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MOTTO 

                              

      

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.1 

 

 

Senyum dalam duka Tenang dalam suka 

Indah dikata nyata dimata 

Di hatinya terpatri semboyan suci 

“IKLAS BAKTI BINA DIRI ABDI ISLAMI”2 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Tim Syaamil Al-Quran,Syaamil Al-Quran Terjemah Tafsir per Kata, (Bandung:Syaamil Al-

Qur‟an, 200),  hal.543 
2
Tim Penyusun, Buku Adat Racana Sunan Kalijaga-Racana Nyi Ageng Serang, edisi revisi, 

(Yogyakarta: UKM Pramuka UIN Sunan Kalijaga 2012), hal. 8 
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KATA PENGANTAR 

  بِ سْ بِ  بِ  الرَّ سْ مبِ  الرَّ بِ سْ بِ 

  حَ لْ  أحَعلْ حَ اإِ حَ ،  حَ يِّ حَ اإِ   حَ إِ لْ  أحَ يْلْ دُ إِ حَ   دُ دُ لْ إِ   إِ لْ   إِ اإِ   حَ يْحَ دُ ودُ   حَ حَ لْ يْحَ لْ إِ لْ إِ   حَ حَ لْ يْحَ لْ إِ دُ لْ   حَ حَ لْ حَ إِ يْلْ دُ دُ   حَ لْ حَ دُ دُ  اإِ نَّ إِ   الْ حَ لْ حَ   إِ نَّ 

ادُ دُ  عحَ لْ دُ دُ   دُ حَ نًَّ   أحَ نَّ   حَأحَ لْ حَ دُ   ا  إِ نَّ   إِاحَ حَ   حَ  أحَ لْ  أحَ لْ حَ دُ . احَ دُ   حَ اإِ حَ   حَ حَ   دُ لْ إِ لْ   حَ حَ لْ  احَ دُ   دُ إِ نَّ   حَ حَ   ادُ   يْحَ لْ إِ إِ    حَا نَّ دُ نَّ .  حَ حَ دُ لْ

 . الْ إِ حَ  حَ إِ   يْحَ لْ إِ   إِاحَى  إِ دُ حَ  دُ    لْ حَ حَى  حَ حَ إِ   حَ حَ لْ إِ إِ   اإِ إِ   حَعحَ حَى  دُ حَ نَّ دٍ  عحَ حَى  حَ حَ  إِ لْ   حَ حَ يِّ لْ   حَ يِّ 
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ABSTRAK 

Nika Harjanti, PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN PEER LESSON 

DENGAN METODE MIND MAPPING DALAM UNTUK MENINGKATKAN 

MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA KOLOMBO SLEMAN 

YOGYAKARTA, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah proses pembelajaran selama ini 

masih terkesan berpust pada guru (teacher oriented), sehingga siswa hanya memperoleh 

pengetahuan secara teoritis dan bertidak pasif. Proses pendidikan pada hakikatnya adalah 

proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan melalui media tertentu. Siswa akan 

berhasil dalam belajar apabila pada dirinya ada keinginan atau motivasi untuk belajar, 

tanpa adanya motivasi siswa tidak mengerti apa yang akan dipelajari dan tidak 

memahami mengapa hal itu perlu dipelajari. Setiap individu mempunyai gaya belajar 

yang berbeda, ada yang visual,  audio, dan audio visual. Yang harus dilakukan untuk 

mengatasi perbedaan tersebut adalah dengan pemilihan metode yang tepat. Di SMA 

Kolombo Sleman Yogyakarta siswa mengalami kesulitan dalam belajar Pendidikan 

Agama Islam dikarenakan guru lebih sering menggunakan metode ceramah. Kesulitan 

belajar juga disebabkan kurang aktifnya siswa, jarang bertanya, jarang mencatat dan 

dalam menyampaikan pendapat waktu dikelas. Yang menjadi masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana motivasi dan prestasi peserta didik pada pelajaran Pendidikan 

Agama Islam sebelum penelitian, bagaimana penerapan strategi Peer Lesson dengan 

metode Mind Mapping dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan bagaimana 

motivasi dan prestasi peserta didik setelah dilaksanakan penelitian. Penelitian ini 

bertujuan untu mengungkapkan ada tidaknya pengaruh strategi dan metode pembelajaran 

terhadap motivasi dan prestasi peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan sampel siswa kelas 

XI IPA SMA Kolombo Sleman Yogyakarta tahun pelajaran 2013/2014 sebanyak 23 

siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode angket, tes, observasi, 

dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan Strategi Peer Lesson dan Metode Mind Mapping, dapat meningkatkan motivasi 

siswa dari yang sebelumnya 17,39% dalam kategori baik, 69,57% cukup baik, 8,69% 

kurang baik, dan 4,35% sangat kurang baik menjadi 17,39% dalam kategori sangat baik, 

52,17% baik, 30,44% cukup baik. Dan setelah diuji dengan uji „t‟ hasilnya terdapat 

perbedaan yang signifikan motivasi antara sebelum dan sesudah penelitian. Prestasi 

belajar siswa mengalami peningkatan dari yang sebelumnya rata-rata nilai kelas 57,17, 

pada siklus I rata-rata nilai kelas 74,78, dan pada siklus II 81,69, antara tes awal dan akhir 

terjadi peningkatan sebesar 24,52%. Setelah dianalisis dengan uji „t‟ terdapat perbedaan 

yang sangat signifikan antara prestasi belajar sebelum dan sesudah penelitian. Dengan 

demikian dapat disimpulakn bahwa penerapan strategi dan metode pembelajaran yang 

tepat dapat mempengaruhi motivasi dan prestasi belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam pembangunan dan 

kemajuan suatu bangsa. Pendidikan sebagai wahana, merupakan suatu wadah 

dalam usaha pemberdayaan dan peningkatan sumber daya manusia lewat proses 

pendidikannya secara umum, proses pembelajarannya secara khusus. 

Pencanangan wajib belajar Sembilan tahun adalah salah satu upaya pemerintah 

untuk memajukan bangsa Indonesia yang jauh ketinggalan dengan bangsa-

bangsa lainnya. Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang berbunyi : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dannegara”.
3
 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa perubahan di 

seluruh aspek kehidupan. Di satu sisi perubahan itu bermanfaat bagi manusia, 

tetapi disisi lain menuntut manusia masuk ke dalam era kompetisi global yang 

semakin ketat. Agar mampu bersaing dalam kompetisi tersebut maka perlu 

adanya pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia 

diantaranya dengan menjadikan pendidikan sebagai garda depan sehingga 

pembaharuan pemikiran dan penyelenggaraan pendidikan dapat dilakukan untuk 

                                                           
3
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 
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mempersiapkan diri menghadapi arus global ini.
4
 Sesuai UU No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional sudah jelas bahwa sebenarnya tujuan dari 

pendidikan ialah agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. 

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai upaya sadar yang 

dilakukan oleh mereka yang memiliki tanggung jawab terhadap pembinaan, 

bimbingan, pengembangan serta pengarahan potensi yang dimiliki anak agar 

mereka dapat berfungsi dan berperan sebagaimana hakikat kejadiannya. Jadi 

dalam pengertian ini pendidikan islam tidak dibatasi oleh institusi 

(kelembagaan) ataupun pada lapangan pendidikan tertentu.
5
 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian dari pendidikan nasional 

memiliki peran yang penting dalam memperkuat iman dan ketakwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa.Olehkarena itu, Pendidikan Agama Islam memiliki 

tujuan untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati, dan 

mengamalkan agama islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau 

latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 

hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional.
6
 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan ialah lemahnya 

proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran Pendidikan 

                                                           
4
Abdurrahman Assegaf,Sebuah kata pengantar dalam buku karya Musthofa 

Rembangi.Pendidikan Transformatif Pergulatan Kritis Merumuskan Pendidikan di 

Tengah Pusaran Arus Globalisasi. (Yogyakarta: Teras, 2008), hal. XXV. 
5
Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008) 

hal.19 
6
Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam ;Upaya Mengefektifkan Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004) hal. 75-76 
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Agama Islam (PAI) siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir. Dalam realita proses pembelajaran di kelas diarahkan kepada 

kemampuan anak untuk menghafal informasi. Pendidikan di sekolah terlalu 

menjejali otak anak dengan berbagai bahan ajar yang harus dihafalkan. 

Pendidikan tidak diarahkan untuk membangun karakter dan mengembangkan 

potensi yang dimiliki. 

Strategi dan metode pembelajaran pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan menuntut kompetensi yang harus dimiliki siswa sebagai hasil 

pembelajaran yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Siswa 

tidak hanya mengetahui fakta, konsep atau prinsip, tetapi juga terampil untuk 

dapat menerapkan pengetahuan untuk menghadapi masalah dalam kehidupan 

dan teknologi.
7
 

Dalam dunia pendidika guru mempunyai peranan penting khususnya 

dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya sebagai fasilitator, motivator, 

creator, dan inovator. Sehingga pola pikir pembelajaran mengacu pada empat 

pilar pendidikan yang ditetapkan UNESCO yaitu Learning to know (belajar 

mengetahui), Learning to do (belajar melakukan), Learning to be (belajar 

menjadi diri sendiri), and Learning to live together (belajar hidup 

dalamkebersamaan).
8
 

Penggunaan strategi pembelajaran mempunyai peranan penting dalam 

menciptakan kondisi pembelajaran yangdapat melibatkan aktivitas siswa. Oleh 

                                                           
7
 Soedjatmokodkk., Mencari Strategi  Perkembangan Pendidikan Nasional 

Menjelang Abad XXI,(Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 1991), hal. 165. 
8
Zaenal Aqib, Elham Rohmanto, Membangun Profesionalisme Guru da 

Pengawas Sekolah, (Bandung: Yrama Widya, 2007), cet. 1, hal.43 
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karena itu perlu adanya aktivitas siswa serta kemampuan guru dalam 

menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang bervariasi, sehingga siswa 

tidak merasa bosan. Penggunaan Strategi yang tepat dan bervariasi akan dapat 

dijadikan sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. Dalam kegiatan belajar-mengajar, tidak semua anak didik mampu 

berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama.
9
 Daya serap anak didik terhadap 

bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, sedang, dan 

lambat. 

Proses pembelajaran selama ini masih terkesan hanya berpusat pada guru 

(teacher oriented) yang menganggap bahwa guru adalah satu-satunya sumber 

utama dan serba tahu, sedangkan siswa hanya menerima apa yang diberikan oleh 

guru, sehingga ceramah merupakan satu-satunya pilihan yang dianggap paling 

cocok dalam strategi pembelajaran. Hal inilah yang menyebabkan hasil 

pembelajaran tidak sesuai dengan harapan, karena siswa hanya memperoleh 

pengetahuan secara teoritis dan bertindak pasif, sedangkan guru bertindak aktif 

dalam memberikan informasi. 

Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu 

proses penyampaian pesan melalui media tertentu kepada penerima pesan. 

Seorang siswa akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada 

keinginan untuk belajar. Inilah prinsip pertama dalam kegiatan-kegiatan 

pendidikan dan pengajaran. Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah yang 

disebut motivasi. Sebab tanpa adanya motivasi, siswa tidak mengerti apa yang 

                                                           
9
Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi  Belajar Mengajar, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), Cet. 3, hal. 73. 
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akan dipelajarai dan tidak memahami mengapa hal itu perlu dipelajarai. 

Sehingga kegiatan belajar mengajar sulit untuk berhasil.
10

 

Setiap individu mempunyai karakteristik dan gaya belajar yang berbeda 

satu dengan yang lainnya, sebagian ada yang lebih cepat belajar melalui media 

visual, audio, ataupun audio visual. Untuk mengatasi perbedaan tersebut salah 

satu usaha yang harus dilakukan adalah dengan melakukan pemilihan metode 

yang tepat, karena metode pembelajaran merupakan salah satu komponen yang 

penting dalam pembelajaran. 

SMA Kolombo Sleman Yogyakarta merupakan sekolah umum yang 

didirikan oleh Yayasan Asrama dan Masjid Kompleks Kolombo. Untuk mata 

pelajaran agama sendiri dibagi menjadi tiga yaitu PAI (Pendidikan agama 

Islam), Akidah dan Al-Qur‟an. Dari hasil tanya jawab dengan siswa, di ketahui 

siswa masih mengalami kesulitan belajark hususnya dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut dikarenakan dalam penyampaian materi 

pelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah dan diskusi, sehingga 

dinilai masih kurang efektif. Menurut Syaiful Bahri Djamarah yag dikutip dari 

Dra. Roestiyah bahwa dalam kegiatan belajar mengajar guru harus memiliki 

metode agar anak didik dapat belajar secra efektif dan efisien, mengena pada 

tujuan yang diharapkan.
11

 

Kesulitan belajar jugadisebabkan kurang aktifnya siswa, jarang bertanya, 

jarang mencatat, dan mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapat pada 

                                                           
10

Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2011),  hal. 40 
11

 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi  Belajar Mengajar...,  hal. 
74 
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waktu dikelas. Siswa mengalami kesulitan belajar dengan menggunakan 

catatannya sendiri, karena teknik mencatat siswa belum terstruktur sesuai 

dengan pemikiran siswa itu sendiri. Sehingga masih berpedoman pada buku 

paket dan lembar kerja siswa (LKS). 

Setiap pendidikan menghendaki pembelajaran yang bermakna dengan 

menerapkan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan 

pendekatan cara belajar siswa aktif dan kreatif. Salah satu strategi yang 

bertujuan agar pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan adalah strategi 

pembelajaran Peer Lesson yang dikombinasikan dengan metode Mind Mapping. 

Peer Lesson merupakan suatu strategi untuk mendukung pengajaran 

sesama siswa di dalam kelas dan menempatkan seluruh tanggung jawab 

pegajaran kepada seluruh anggota kelas.
12

 Strategi ini didesain untuk 

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa secara mandiri dan menuntut saling 

ketergantungan yang positif terhadap teman sekelompoknya karena setiap 

kelompok bertanggungjawab untuk menguasai materi pelajaran yang telah 

ditentukan dan mengajarkan atau menyampaikan materi tersebut kepada 

kelompok lain. 

Sedangakan Mind Mapping merupakan cara kreatif bagi tiap siswa untuk 

menghasilkan gagasan dan mencatat apa yang dipelajarai. Model pembelajaran 

ini menuntut siswa untuk membuat peta pemikirannya sendiri, dengancara 

menghubungkan konsep utama dengan sub-sub konsepnya, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman sekaligus perkembangan daya nalar, imajinasi dan 

                                                           
12

 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, edisi 

revisi, (Bandung: Nuansa, 2012) cet. VI, hlm 185 
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daya kreativitas siswa. Dengan membuat Mind Mapping memungkinkan siswa 

untuk mengidentifikasi dengan jelas dan kreatif apa yang telah mereka pelajari 

atau apa yang tengah mereka rencanakan.
13

 

Namun belum diketahui apakah Strategi pembelajaran Peer Lesson 

dengan metode Mind Mapping dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

peserta didik pada materi pelajaran. Untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang 

penerapan strategi pembelajaran Peer Lesson dengan metode Mind Mapping 

dalam meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Efektivitas penggunaan Strategi dan metode 

dapat terjadi bila ada kesesuaian antara strategi dan metode dengan semua 

komponen pengajaranyang telah diprogramkan dalam satuan pelajaran, sebagai 

persiapan tertulis.
14

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana motivasi dan prestasi belajar PAI peserta didik di SMA Kolombo 

sebelum di terapkan strategi pembelajaran Peer Lesson dengan metode Mind 

Mapping? 

2. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran Peer Lesson dengan metode 

Mind Mapping untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta 

didik pada materi pembelajaran PAI? 

                                                           
13

Melvin L. Silberman, Active Learning …, hal. 200 
14

Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi  BelajarMengajar...,hal. 77. 
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3. Bagaimana motivasi dan prestasi belajar peserta didik di SMA Kolombo 

setelah diterapkan strategi pembelajaran Peer Lesson dengan metode Mind 

Mapping? 

4. Bagaimana perbandingan motivasi dan prestasi antara sesudah dan sebelum 

diterapkan strategi Peer Lesson dengan metode Mind Mapping? 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Mengetahui motivasi dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

peserta didik di SMA Kolombo sebelum di terapkan strategi pembelajaran 

Peer Lesson dengan metode Mind Mapping. 

b. Mendiskripsikan bagaimana penerapan strategi pembelajaran Peer Lesson 

dengan metode Mind Mapping mampu untuk meningkatkan motivasi dan 

prestasi belajar peserta didik pada materi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

c. Mengetahui motivasi dan prestasi belajar peserta didik di SMA Kolombo 

setelah diterapkan strategi pembelajaran Peer Lesson dengan metode 

Mind Mapping. 

d. Mengetahui perbandingan motivasi dan prestasi antara sesudah dan 

sebelum diterapkan strategi Peer Lesson dengan metode Mind Mapping. 

2. Kegunaan penelitian 

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 



9 
 

a. Kegunaan Teoritik 

1) Sebagai sumbangan pengetahuan bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan bagi lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia. 

2) Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dunia pendidikan. 

3) Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan dan disiplin 

ilmu lainnya, khususnya bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Sebagai tambahan wawasan bagi peneliti mengenai strategi dan 

metode untuk peningkatan pengajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Kolombo Sleman Yogyakarta. 

2) Sebagai titik tolak dalam usaha pembenahan dan peningkatan 

pengajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Kolombo Sleman 

Yogyakarta. 

3) Sebagai bahan masukan bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMA Kolombo Sleman Yogyakarta. 

D. Kajian Pustaka 

1. Skripsi yang ditulis oleh Sri Utami Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011 yang 

berjudul Penerapan Metode Peer Lesson sebagai upaya Meningkatkan 
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Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas XB dalam Pembelajaran Fiqih di 

MAN 2 Wates,
15

 

Latar belakang masalah penelitian tersebut adalah rendahnya keaktifan 

dan hasil belajar siswa kelas XB dalam pembelalaran Fiqih di MAN 2 Wates 

yang disebabkan oleh metode pembelajaran yang diterapkan guru kurang 

maksimal, sehingga suasana belajar menjadi membosankan. Oleh karena itu 

perlu diadakan penelitian untuk memperbaiki kualitas pembelajaran, 

terutama dalam hal keaktifan dan hasil belajar siswa. Penelitian tersebut 

merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk mendiskripsikan 

penerapan Strategi Peer Lesson dalam pembelajaran Fiqih di MAN 2 Wates 

setelah strategi tersebut diterapkan. 

Penelitian tersebut adalah penelitian yang bersifat kualitatif, dengan 

mengambil latar MAN 2 wates. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus tindakan. Pengumpulan data dilakukan dengan tes, observasi, angket, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan 

makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan yakni makna dan proses 

pembelajaran sebagai upaya meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

melalui tindakan yang dilakukan. Adapun penelitian mencakup (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, (4) refleksi. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa pelaksanaan tindakan kelas 

mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus II. Penerapan Metode Peer 

                                                           
15

Sri Utami, “Penerapan Metode Peer Leasson Sebagai Upaya Meningkatkan 

Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas XB dalam Pembelajaran Fiqih di MAN 2 

Wates”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta , 

2011 
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Lesson tersebut lebih melibatkan siswa, siswa jauh lebih aktif dan kreatif 

dalam proses pembelajaran. Disamping itu siswa juga berlatih untuk 

mengajarkan materi pelajaran kepada temannya dan menciptakan suasana 

kelas menjadi menyenangkan. 

2. Skripsi Shihhatul Muharomah, jurusan Pendidikan agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010 yang 

berjudul Penerapan Strategi Pembelajaran Mind Mapping sebagai upaya 

Meningkatkan Motivasi Belajar Aqidah Akhlak Siswa kelas X F di MAN 

Yogyakarta I
16

 

Latar belakang dari penelitian tersebut adalah kurangnya motivasi 

belajar siswa di MAN Yogyakarta 1. Belajar adalah berubah, yang berarti 

bahwa belajar merupakan usaha mengubah tingkah laku. Terdapat tiga 

komponen utama yang saling mempengaruhi selama proses belajar, yaitu 

kondisi pembelajaran, Strategi  pembelajaran dan hasil pembelajaran. Jika 

siswa merasa tidak nyaman (tidak ada motivasi) dalam belajar, maka hasil 

pembelajaran tidak maksimal. Karena strategi  pembelajaran merupakan 

salah satu komponen yang mempengaruhi dalam pembelajaran, maka 

metode Mind Mapping dipilih untuk mengatasi permasalahan tersebut.  

Jenis penelitian tersebut adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK) 

dengan mengambil latar MAN Yogyakarta 1. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengadakan pengamatan, wawancara, dokumentasi, angket, dan 

                                                           
16

Shihhatul Muharomah, “Penerapan Strategi Pembelajaran  Mind Mapping 

sebagai upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Aqidah Akhlak Siswa kelas X F di 

MAN Yogyakarta I”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010 
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lembar kerja siswa (LKS). Data-data yang diperoleh dianalisis dengan 

mereduksi data, mengkaji LKS, dan display data. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan Strategi 

Mind Mapping dapat meningkatkan motivasi belajar Aqidah Akhlak siswa 

kelas X F MAN Yogyakarta I. terbukti motivasi siswa dari siklus 1 ke 

siklus II mengalami peningkatan persentase rata-rata sebesar 3,03% dan 

dari siklus II ke siklus III peningkatan persentase rata-rata sebesar 3,44%. 

Dalam penelitian juga terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat, 

faktor pendukung antara lain minat, semangat, ketertarikan siswa, 

penguasaan kelas oleh guru, dan adanya sarana dan prasarana yang 

mendukung. Faktor penghambat ada beberapa siswa yang malas, 

penggunaan kata kunci Mind Mapping yang masih terlalu panjang, dan 

terbatasnya waktu pembelajaran Aqidah Akhlak. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Faridah Musthofiyah Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN sunan Kalijaga Yogyakarta 

2012, yang berjudul Penerapan Metode Mind Map sebagai upaya 

Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur‟an Siswa Kelas VII 

SMP Muhammadiyah Bagelen Tahu 2011/2012,
17

 

Latar bealkang penelitian tersebut adalah berawal dari kurangnya 

perhatian siswa pada saat proses pembelajaran agama khususnya Al-Qur‟an 

yang berlangsung disekolah. Karen pendidik hanya menggunakan metode 

                                                           
17

Faridah Musthofiyah, “Penerapan Metode Mind Map Sebagai Upaya 

Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur‟an Siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah Bagelen Tahu 2011/2012”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan keguruan 

UIN Sunan Kalijaga 2012 
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pembelajaran yang masih tradisional yaitu ceramah dan Tanya jawab. Hal 

ini menyebabkan nilai atau prestasi yang dicapai oleh siswa kurang 

memuaskan. Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran di SMP Muhammadiyah Bagelen 

antara sebelum dan sesudah menggunakan metode Mind Map dan apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan mengenai peningkatan prestasi belajar 

pada mata pelajaran Al-Qur‟an siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 

Bagelen 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran Al-Qur‟an antara sebelum dan saat menggunakan metode 

Mind Map dan mengethui efektifitas penerapan Metode Mind Map pada 

pembeajaran Al-Quran dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Penelitian tersebut merupakan penelitian Tindakan kelas (PTK) 

pengumpulan data dilakukan dengn menggunakan cara observasi, 

wawancara, evaluasi, dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan rumus t-tes untuk mengetahui perbandingan peningkatan 

prestasi antara sebelum dan sesudah menggunakan Metode Mind Map. 

Hasil dari penelitian menunjukan adanya meningkatnya antusias 

siswa saat mengikuti pembelajaran Al-Qur‟an dan peningkatan prestasi 

belajar terlihat pada penelitian siklus I dan siklus ke II terdapat perbedaan 

yang signifikan antara prestasi belajar siswa yang menggunakan metode 

tradisional dan yang menggunakan Mind Map. 
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Posisi penelitian yang penulis lakukan disini adalah sebagai 

pelengkap dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini mencoba 

menggabungkan dua metode pembelajaran yaitu Strategi Peer Lesson 

dengan metode Mind Mapping yang belum pernah diteliti sebelumnya. 

E. Landasan teori 

1. Strategi dan Metode Pembelajaran 

Dalam dunia pendidikan menurut Wina Sanjaya yang dikutip dari J.R. 

David, strategi diartikan sebagai a plan, method, or seriesof activities 

designed to achieves a particular educational goal. Jadi strategi 

pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 

rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.
18

 

Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan 

digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi 

pembelajaran, sehingga akan memudahkan peserta didik mencapai tujuan 

yang dikuasai diakhir kegiatan belajar.
19

 

Sedangkan metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang 

digunakan guru dalam menjalankan fungsinya dan meupakan alat untuk 

mencpai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat 

prosedural, yaitu berisi tahapan-tahapan tertentu.  

                                                           
18

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran berorientasi standar proses 

pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2007) cet.3, hal. 126 
19

HamzahB. Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan 

PAILKEM: Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011) hal. 5-6 
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Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 

kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Menurut Nana Sujana Metode pembelajaran adalah cara yang 

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya pengajaran”.
20

 Metode pembelajaran adalah cara-cara 

menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi 

proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai tujuan” 

Berdasarkan pengertian Metode pembelajaran yang dikemukakan 

tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa Metode pembelajaran 

merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seorang guru agar terjadi 

proses belajar pada diri siswa untuk mencapai tujuan. Tujuan proses 

pembelajaran adalah agar siswa dapat mencapai kompetensi seperti yang 

diharapkan. Untuk mencapai tujuan proses pembelajaran perlu dirancang 

secara sistematik dan sistemik”. 

Hubungan antara strategi dan metode pembelajaran yaitu metode 

digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Strategi 

menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan 

metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. 

Dengan kata lain strategi adalah a plan of operation achieving something, 

sedangkan metode adalah a way in achieving something.
21

 

                                                           
20

 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar, 

(Bandung:Sinar Baru Algensindo, 1989) hal. 76 
21

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran…, hal. 126-127 
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Suatu metode bisa dikatakan efektif, jika prestasi belajar yang 

diinginkan dapat dicapai dengan penggunaan metode yang tepat guna, 

serta waktu yang digunakan efisien. Efektifitas itu sendiri ditinjau dari 

segi hasil dan observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran 

dengan Strategi pembelajarn Peer Lesson dengan Metode Mind Mapping 

dilakukan. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari proses dan dari segi 

hasil. Menurut Sudjana bahwa penggunaan metode pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.
22

 Sehingga perlu adanya variasi untuk 

membuat suatu kenyamanan dalam proses belajar mengajar. Variasi 

metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.
23

 Salah satu metode 

pembelajaran yang bervariasi yaitu Strategi  pembelajaran Peer Lesson 

dengan metode Mind Mapping. 

Dalam pembelajaran strategi dan metode pembelajaran bertujuan 

untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 

strategi dan metode yang baik mendorong siswa belajar secara cepat, 

tepat, mudah, dan benar. Strategi yang baik mampu menjadikan siswa 

aktif sejak awal; membantu siswa mendapatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap secara aktif; dan menjadikan belajar tidak 

terlupakan. Strategi dan metode mempermudah siswa dalam memahami 

materi pelajaran. Strategi dan metode juga mampu menimbulakan rasa 

                                                           
22

Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif …,  hal. 57 
23

Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-

Quran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), Cet. 2, hal. 205. 
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senang pada diri siswa terhadap pelajaran sehingga motivasi belajar siswa 

meningkat dan pada akhirnya pencapaian kompetensi dan prestasi belajar 

siswa juga meningkat. 

2. Strategi Pembelajaran Peer Lesson 

Belajar membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan dari siswa itu 

sendiri. Penjelasan dan peragaan dari guru sendiri tidak akan menuju 

kearah belajar yang sebenarnya dan tahan lama. Hanya cara belajar aktif 

saja yang akan mengarah pada belajar yang sebenarnya. 

Dalam memilih strategi, hendaknya dapat mengajak siswa untuk 

belajar secara aktif. Ketika siswa pasif atau hanya menerima pelajaran 

dari guru, ada kecenderungan untuk cepat melupakan pelajaran yang telah 

diberikan.
24

 

Pembelajaran aktif sendiri merupakan pembelajaran yang mengajak 

siswa untuk belajar aktif. Ketika siswa belajar dengan aktif, berarti 

mereka yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengan ini siswa 

secara aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari 

materi, memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa yang siswa 

pelajari ke dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. 

Dengan belajar aktif ini, siswa diajak untuk turut serta dalam proses 

pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik. Dengan 

                                                           
24

Hisyam Zaini dkk., Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka 

Insan Madani, 2008) hal. xvii 
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cara ini biasanya siswa akan merasakan suasana yang lebih 

menyenangkan sehingga keaktifan belajar dapat meningkat. 

Peer Lesson adalah sebuah strategi yang mengembangkan Peer 

Teaching dalam kelas yang menempatkan seluruh tanggung jawab untuk 

mengajar pada peserta didik sebagai anggota kelas.
25

 Peer Lesson 

merupakan salah satu strategi dari active learning (pembelajaran aktif). 

Ini berarti strategi Peer Lesson merupakan strategi untuk mendukung 

pengajaran sesama siswa di dalam kelas. 

Dengan strategi Peer Lesson, setiap siswa diajak untuk turun aktif 

dalam proses pembelajaran, tidak hanya mental tapi juga melibatkan fisik. 

Dengan demikian mereka dapat belajar dengan lebih menyenangkan 

sehingga keaktifan untuk belajar menjadi meningkat yang akhirnya 

keberhasilan pembelajaran bisa lebih maksimal. 

Strategi Peer Lesson didesain untuk meningkatkan rasa tanggung 

jawab siswa secara mandiri dan menuntut saling ketergantungan yang 

positif terhadap teman sekelompoknya karena setiap kelompok 

bertanggung jawab untuk menguasai materi pelajaran yang telah 

ditentukan dan mengajarkan atau menyampaikan materi tersebut kepada 

kelompok lain. 

Langkah-langkah strategi Peer Lesson dalam pembelajaran adalah 

sebagai berikut :
26

 

                                                           
25

 Melvin L. Siberman, Active Learning…, hal.173 
26

Melvin L. Siberman, Active Learning.., hal.62-63  
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1) Bagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil sebanyak 

segmen materi yang akan disampaikan. 

2) Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk mempelajari satu 

topik materi, kemudian mengajarkan kepada kelompok lain. Topik-

topik yang akan diberikan harus yang saling berhubungan. 

3) Minta setiap kelompok menyiapkan strategi untuk menyiapkan materi 

kepada teman-teman sekelas. Sarankan kepada mereka untuk tidak 

menggunakan metode ceramah atau seperti membaca laporan. 

4) Buat saran seperti : 

a) Menggunakan alat bantu visual. 

b) Menyiapkan media pengajaran yang diperlukan. 

c) Menggunakan contoh-contoh yang relevan. 

d) Melibatkan teman dalam proses pembelajaran, misalnya melalui 

diskusi, permainan, kuis, studi kasus dan lain-lain. 

5) Memberi kesempatan kepada yang lain untuk bertanya. 

6) Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam 

maupun di luar kelas. 

7) Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai tugas yang telah 

diberikan. 

8) Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, beri kesimpulan dan 

klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman 

peserta didik. 
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Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari penuangan informasi ke 

dalam benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa 

sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan keaktifan 

siswa. Guru yang hanya bercerita dan ceramah tidak akan memberikan hasil 

yang maksimal kepada siswa karena pembelajaran yang baik adalah 

pembelajaran yang mengajak siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran 

yaitu dengan mendengarkan, melihat, mengajukan pertanyaan dan 

membahasnya dengan orang lain. Siswa perlu menggambarkan sesuatu 

dengan cara mereka sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba 

mempraktikkan keterampilan dan mengerjakan tugas yang menuntut 

pengetahuan yang harus mereka dapatkan. 

Adapun manfaat dari penerapan strategi Peer Lesson bagi siswa adalah : 

1) Otak bekerja secara aktif. 

2) Keaktifan belajar meningkat 

3) Hasil belajar yang maksimal. 

4) Tidak mudah melupakan materi pelajaran. 

5) Proses pembelajaran yang menyenangkan 

Seperti Strategi atau metode pembelajaran yang lain, strategi 

pembelajaran Peer Lesson juga mempunyai kelebihan antara lain: 

1) Siswa diajarkan untuk mandiri, dewasa dan punya rasa setia kawan yang 

tinggi. Artinya dalam pelaksanaan pembelajaran, anak yang dianggap 

pintar bisa mengajari atau menjadi tutor bagi siswa yang kurang pandai 

atau ketinggalan. 

http://m4y-a5a.blogspot.com/2012/04/model-pembelajaran-problem-posing.html
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2) Siswa lebih mudah dan leluasa dalam menyampaikan masalah yang 

dihadapi sehingga siswa yang bersangkutan terpacu semangatnya untuk 

mempelajari materi ajar dengan baik. 

3) Membuat siswa yang kurang aktif menjadi aktif karena tidak malu lagi 

untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat secara bebas. 

4) Membantu siswa yang kurang mampu atau kurang cepat menerima 

pelajaran dari gurunya. Kegiatan tutor seraya bagi siswa merupakan 

kegiatan yang kaya akan pengalaman yang sebenarnya merupakan 

kebutuhan siswa itu sendiri. Karena lebih menekankan pada kepercayaan 

seorang rekan. 

5) Tutor maupun yang ditutori sama-sama diuntungkan, bagi tutor akan 

mendapat pengalaman, sedang yang ditutori akan lebih kreatif dalam 

menerima pelajaran. 

6) Strategi ini siswa bisa memperoleh pengetahuan baru dan melatih 

keterampilan penting melalui berbagi pribadi, kesadaran individu dan 

sosial, pembelajaran kelompok terfokus, dan wawasan sebelumnya siswa 

dan pengetahuan. 

7) Mengajak siswa untuk belajar aktif tanpa adanya faktor pendorong dari 

guru dan guru disini hanya menjadi pendamping.  

8) Untuk menjadikan siswa penuh perhatian, pendengar aktif, dan 

memberikan umpan balik positif. 
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9) Strategi ini akan menguntungkan siswa di seluruh kehidupan mereka saat 

mereka mengembangkan keterampilan untuk berkolaborasi dan informasi 

menguraikan. 

Dari uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa Peer Lesson adalah salah 

satu cara yang dapat kita pilih untuk mengajarkan siswa memahami materi serta 

menyampaikan materi yang telah mereka pahami kepada temannya. 

Dengan menerapkan strategi Peer Lesson, maka selain meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami materi juga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan ketrampilan berbicara sekaligus. Sehingga Peer Lesson 

dikatakan sebagai pembelajaran dari siswa, oleh siswa dan untuk siswa karena 

dilakukan oleh siswa, demi kepentingan siswa. 

3. Mind Mapping 

Mind Mapping adalah sistem penyimpanan, penarikan data, dan akses 

yang luar biasa untuk perpustakaan raksaksa, yang sebenarnya ada dalam 

otak.
27

“A mind map is a diagram used to represent words, ideas, tasks, or other 

items linked to and arranged around a central key word or idea. Mind Maps are 

used to generate, visualize, structure, and classify ideas, and as an aid to 

studying and organizing information, solving problems, making decisions, and 

writing.
28

 

Sebuah peta pikiran adalah sebuah diagram yang digunakan untuk 

mewakili kata-kata, ide, tugas, atau item lain yang terhubung dengankata kunci 

                                                           
27

Tony Buzan, Buku Pintar Mind map untuk Anak, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2008), Cet. 6, hlm. 12. 
28

Mirfan sape,http://mirfansape.blogspot.com/2012/12/model-pembelajaran-

mind-mapping.html, di unduh jumat 19 april 2013 jam 16.03 

https://plus.google.com/116110116121534532265
http://mirfansape.blogspot.com/2012/12/model-pembelajaran-mind-mapping.html
http://mirfansape.blogspot.com/2012/12/model-pembelajaran-mind-mapping.html
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sentral atau ide. Peta pikiran yang digunakan dapat menghasilkan, 

memvisualisasikan, struktur, dan mengklasifikasikan ide-ide, dan sebagai 

bantuan untuk belajar dan mengorganisir informasi, memecahkan masalah, 

membuat keputusan, dan menulis. 

Mind Mapping merupakan salah satu Strategi mempelajari konsep yang 

merujuk pada teori pemprosesan informasi dan mengacu pada konsep yang 

ditemukan oleh Tony Buzan. Mind Mapping atau peta pikiran merupakan salah 

satu teknik mencatat yang tinggi. Mind Mapping lebih merangsang secara visual 

daripada metode pencatatan traditional, yang cenderung linier dan satu warna.
29

 

Sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam mencari pokok materi 

pelajaran yang telah dipelajari. 

Mind mapping merupakan bentuk catatan yang tidak monoton, karena 

memadukan fungsi kerja otak secara bersamaan dan saling berkaitan satu sama 

lain. Sehingga akan terjadi keseimbangan kerja kedua belahan otak. Mind 

Mapping melibatkan kedua sisi otak, karena menggunakan gambar, warna, dan 

imajinasi (wilayah otak kanan) bersamaan dengan kata, angka, dan logika 

(wilayah otak kiri).
30

 Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa otak sebelah 

kanan memiliki fungsi yang berbeda dengan bagiannya yang sebelah kiri.
31

 Bila 

siswa hanya mengandalkan salah satu sisi otak dan melalaikan sisi lainnya, maka 

akan mengurangifungsi keseluruhan otak secara drastis. 

                                                           
29

Khaqiatun Nazili Adilatul Hazmi, “Efektifitas Metode Stad Berbasis Mind 

Mapping Terhadaphasil Belajar Siswa Pada Materi Alat Indra Manusia Di Man 

Babakan Tegal”,Skripsi,IAINWali Songo Semarang , 2010 hal.23 
30

Ibid, hal 23 
31

M. Quraish Shihab, Dia di Mana-mana Tangan Tuhan dibalik Setiap 

Fenomena, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), Cet. 1, hlm. 132. 
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Mind Mapping adalah metode mencatat kreatif yang memudahkan dalam 

mengingat banyak informasi. Mind mapping merupakan metode paling baik 

dalam membantu proses berpikir secara teratur karena menggunakan teknik 

grafis yang berasal dari pemikiran manusia yang bermanfaat untuk menyediakan 

kunci-kunci universal sehingga membuka potensi otak.
32

 

Metode Mind Mapping hendaknya dibuat dengan menggunakan banyak 

warna dan gambar/symbol agar dapat berfungsi secara maksimal. Hal ini 

bertujuan untuk membantu sisswa mengingat perkataan dan bacaan, 

meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu dan memberikan 

wawasan baru, serta meningkatkan motivasi belajar dan mengurangi kebosaan 

ketika belajar. Ada beberapa manfaat penggunaan metode ini, diantaranya: 

fleksibel, membantu dalam memusatkan perhatian, meningkatkan pemahaman, 

dan memungkinkan pengembangan imajinasi dan daya kreativitas tanpa batas.
33

 

Dengan menggunakan warna, gambar dan cabang-cabang melengkung, 

metode mind mapping lebih merangsang secara visual daripada pencatatan 

tradisional yang cenderung linear dan satu warna.
34

 Hal yang spesial dari Mind 

Mapping adalah Mind Mapping menggunakan program-program yang ada dalam 

otak dan mengoptimalkannya. Ketika siswa mendengarkan pelajaran, otak kiri 

yang bekerja. Ia mendengar dan mencatat secara logis materi yang disampaikan 

                                                           
32

Shihhatul Muharomah, “Penerapan Metode Mind Mapping Sebagai Upaya 

Meningkatkan Motivasi Belajar Aqidah Akhlak Siswa Kelas X F Di MAN 

Yogyakarta 1, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010), hal. 13 
33

 Ibid, hal 13 
34

 Tony Buzan, Buku pintar Mind Mapp…. Hal. 9 
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oleh guru, akibatnya otak kirinya lebih beban/overloaded. Sedangkan otak 

kanannya masih kosong, tak heran jika motivasi dan konsentrasi menurun.
35

 

Belajar seharusnya melibatkan emosional, kesenangan, kretivitas dan 

sebagainya, sehingga melibatkan otak kanan dan otak kiri.
36

 Ketidak seimbangan 

otak kanan dan otak kiri akan menyebabkan ketidakoptimalan dalam menyerap 

materi. Bahkan akan menimbulkan gangguan dalam belajar. 

Sebelum mempelajari langkah-langkah pembuatan Mind Mapping terlebih 

dahulu akan diuraikan mengenai elemen-elemen Mind Mapping, yaitu:
37

 

a. Pusat peta pikiran 

Pusat peta pikiran ini merupakan gagasan utama atau ide. Pusat peta pikiran 

dapat berupa teks atau suatu gambar. 

b. Cabang utama 

Cabang utama adalah cabang tingkat utama yang langsung memancar dari 

pusat peta pikiran. Garis-garis pada cabang utama gambarkan dengan 

mnarik, masing-masing cabang diberi symbol, dan beragam corak. 

c. Cabang 

Cabang merupakan pancaran dari cabang utama, dapat ditulis ke segala arah 

dan usahakan meliuk bukan sekedar garis lurus. Panjang cabang sesuai 

dengan panjang kata kunci dan sebaiknya warna cabang sama denga  warna 

cabang utama. 

  

                                                           
35

 Shihatul Muharomah, Penerapan Metode Mind Mapping…, hal. 18 
36

 Maurizal Alamsyah, kiat jitu meningkatkan prestasi dengan mind mapping, 

Yogyakarta: mitra belajar,2009, hal. 18 
37

 Ibid, hal. 26-30 
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d. Kata 

Setiap cabang berisi satu kata kunci dan ditulis diatas cabang 

e. Gambar 

Tidak ada batasan tentang penggunaan gambar, sesuai yang dikehendaki dan 

disukai. Usahakan gambar tersebut visualisasi dari kata kunci pada cabang. 

f. Warna 

Gunakan warna-warni yang menarik dalam peta pikiran. Semakin berwarna 

semakin hidup dan menarik. 

Dalam membuat mind map hendaknya menggunakan pensil warna dan 

dimulai dari bagian tengah kertas. Berikut adalah langkah-langkah pembuatan 

mind mapping:
38

 

a. Tulis gagasan utama di tengah-tengah kertas dan lingkupilah dengan 

lingkaran, persegi atau bentuk lain. 

b. Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap poin atau 

gagasan utama. Gunakan warna yang berbeda untuk tiap-tiap cabang. 

c. Tuliskan kata kunci atau frase pada tiap-tiap cabang yang dikembangkan. 

d. Tambahkan symbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi untuk mendapatkan 

ingatan yang lebih baik. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar mind mapping membantu 

lebih mudah mengingat yaitu:
39
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 Ahmad Munjin Nasih dan lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik 

Pembelajaran Agama Islam, (2009, Bandung: PT.Refika Aditama), hal. 112 
39

 Bobbi DePorter dan  Mike Hernacki, Quantum Learning, Membiasakan 

Belajar Nyaman dan Menyenangkan, penerjemah: Alwiyah Abdurrahman, (bandung: 
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a. Tulis atau ketiklah secara rapi dengan menggunakan huruf kapital. 

b. Tulislah gagasan penting dengan huruf-huruf yang lebih besar sehingga 

lebih menonjol dan berbeda dengna yang lain. 

c. Garis bawahi kata kunci dan gunakan huruf tebal. 

d. Bersikaplah kreatif dan berani dalam desain 

e. Gunakan bentuk-bentuk acak untuk menunjukkan gagasan-gagasan tertentu 

Penggunaan imajinasi sangat membantu dalam mengingat karena imajinasi 

membuat segala sesuatu tampak lebih menarik.
40

 Dengan berimajinasi pada hal-

hal yang menarik dan hal-hal yang menyenangkan akan memudahkan dalam 

meningat sesuatu. Karena sesuatu yang semakin menarik akan semakin mudah 

diingat. Sedangkan hal-hal yang kurang menarik atau tidak disukai akan lebih 

mudah dilupakan. Kuncinya adalah menggunakan imajinasi untuk membuat 

yang ingin diingat menjadi lebih menarik. Berikut adalah contoh Mind Mapping 

Gambar I
41
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41

Sumber:http://www.google.co.id/imgres, diunduh tanggal 19 April 2013 
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Dalam pembelajaran kooperatif Peer Lesson dengan Mind Mapping, 

guru dapat melibatkan siswa aktif sejak awal. Siswa dapat belajar dan 

bekerjasama dengan siswa lain dalam memahami dan mengientifikasi dengan 

jelas dan kreatif suatu materi yang telah mereka pelajari. Siswa semakin aktif 

karena membuat peta pemikirannya sendiri. Siswa dapat menghubungkan 

konsep utama dengan sub-sub konsep, sehingga pembelajaran kooperatif 

yang digunakan dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa. 

Strategi Peer Lesson dengan metode Mind Mapping membantu anggota 

kelompok untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru, membuat 

kelompok bekerjasama untuk saling mengemukakan pendapat dari 

pemikirannya masing-masing. Melalui kerjasama dalam kelompok inilah 

siswa dapat bersepakat dalam memutuskan masalah, dan lebih menghargai 

pendapat atau pemikiran dari orang lain. Sehingga belajar bekerja sama 

dengan menggunakan peta pikiran akan memunculkan berbagai sikap social 

yang positif, diantaranya saling menghargai dan menghormati, toleransi, 

tenggang rasa, kemampuan mengendalikan emosi, kesediaan untuk saling 

berbagi (take and give), simpati, dan empati (kemampuan untuk 

merasakanapa yang dirasakan orang lain). 

Manfaat Strategi Peer Lesson dengan Metode Mind Mapping adalah: 

a. Menjadikan siswa mampu tampil di depan, menjelaskan,  mendengarkan 

pendapat orang lain, mencatat hal-hal yang bermanfaat untuk 

kepentingan bersama, pengharagaan yang diberikan dapat mendorong 
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siswa untuk mencapai hasil yang lebih tinggi dan dapat melatih 

kerjasama dengan baik. 

b. Dapat menjadikan manusia lebih kreatif yaitu dengan membiasakan 

siswa untuk melatih aktifitas kreatifnya, sehingga siswa dapat 

menciptakan suatu produk kreatif yang dapat bermanfaat bagi diri dan 

lingkungannya. 

c. Dapat menghemat waktu, memecahkan masalah, membantu 

berkonsentrasi, mengatur dan menjernihkan pikiran, mengingat lebih 

baik, belajar lebih cepat dan efisien, belajar lebih mudah, dapat melatih 

dan melihat gambaran keseluruhan pikiran secara terperinci, dan 

berkomunikasi. 

Strategi pembelajaran Peer Lesson dengan metode Mind Mapping juga 

memiliki kelebihan yaitu: membantu siswa mempelajari isi materi pelajaran 

yang sedang dibahas anggota kelompok lain, menjadikan siswa mampu 

belajar berdebat, belajar mendengarkan pendapat orang lain, dan mencatat 

hal-hal yang bermanfaat untuk kepentingan bersama; menghasilkan 

pencapaian belajar siswa yang tinggi; hadiah atau penghargaan yang 

diberikan akan memberikan dorongan bagi siswa untuk mencapai hasil yang 

lebih tinggi; siswa yang lambat berfikir dapat dibantu untuk menambah ilmu 

pengetahuannya; pembentukan kelompok-kelompok kecil memudahkan guru 

untuk memonitor siswa dalam belajar bekerja sama; seluruh siswa menjadi 

lebih siap, dan dapat melatih kerjasama dengan baik. 
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4. Motivasi belajar 

Kata „motif‟ diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari 

dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 

mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata motif, maka motivasi dapat 

diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.
42

 

Menurut Mc.Donald yg dikutip oleh Sardiman, motivasi adalah 

perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

„feeling‟ dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
43

 Motivasi 

akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energy yang ada pada diri 

manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan 

dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua 

ini didorong karena adanya tujuan kebutuhan atau keinginan. 

Motivasi belajar dapat juga diartikan sebagai serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 

meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu.
44

 

Motivasi memiliki dua komponen, yakni komponen dalam (Inner 

Component) dan komponen luar (outer Component). Komponen dalam adalah 

kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipuaskan, sedangkan komponen luar ialah 
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tujuan yang hendak dicapai.
45

 Dari uraian diatas jelaslah bahwa Motivasi 

mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah 

kelakuan, jadi fungsi motivasi itu meliputi:
46

 

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi 

maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan 

kepencapaian tujuan yang diinginkan. 

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan 

menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 

Motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki cirri-ciri sebagai 

berikut: tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulita (tidak mudah 

putus asa), menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih 

senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat 

mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepas hal yang di yakini itu 

dan senang mencari-dan memecahkan soal-soal.
47

 

Perhatian dan minat merupakan unsur penting dalam menimbulkan 

motivasi. Selama proses pembelajaran, motivasi belajar siswa berbeda-beda 

yang dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Motivasi belajar dapat dilihat dari karakteristik tingkah laku siswa 

yang menyangkut minat, ketajaman perhatian, konsentrasi dan ketekunan 

dalam belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan mendorong 
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perhatian dan minatnya berkonsentrasi pada hal-hal yang harus dipelajari, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.
48

 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 

siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, 

pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal 

itu mempunyai perannan besar dalam kebrehasilan sesorang dalam belajar. 

Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
49

 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 

d. Adanya penghargaan dalam belajar. 

e. Adanya keinginan yang menarik dalam belajar. 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seorang sisa dapat belajar dengan baik. 

Keberhasilan prose belajar mengajar dapat dilihat dalam motivasi belajar 

yang ditunjukan oleh para siswa pada saat melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Hal ini dapat dilihat dalam hal:
50

 

a. Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran. 

b. Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya. 
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c. Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya. 

d. Reaksi yang ditunjukan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru. 

e. Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 

Dalam pembelajaran motivasi mengadung nilai-nilai sebagai berikut:
51

 

a. Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya perbuatan belajar 

murid. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sulit untuk berhasil. 

b. Pengajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah pengajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang ada pada 

murid. 

c. Pengajaran yang bermotivasi menuntut kreatifitas dan imajinasi guru 

untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara-cara yang relevan 

dan sesuai guna meningkatkan dan memelihara motivasi siswa. 

d. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan menggunakan 

motivasi dalam pengajaran erat pertaliannya dengan pengaturan disiplin 

kelas.  

e. Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang integral. Penggunaan 

motivasi dalam mengajar bukan saja melengkapi prosedur mengajar, 

tetapi juga menjadi factor yang menentukan pengajaran yang efektif.  

Dalam membahas macam-macam motivasi, ada dua macam sudut pandang, 

yakni motivasi yang berasal dari dalam pribadi seseorang yang biasa disebut 

”motivasi intrinsik” dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang 

biasa disebut ”motivasi ekstrinsik”. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang 
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muncul dari dalam diri seseorang tanpa memerlukan rangsangan dari luar. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dan berfungsi karena 

adanya pengaruh dari luar. 

Didalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik instrinsik maupun 

ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi peserta didik dapat 

mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara 

ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Ada beberapa bentuk dan cara 

untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah antara lain:
52

 

a. Memberi angka 

Angka dalam hal ini sebagai symbol dari nilai kegiatan belajarnya. 

Angka-angka yang baik itu bagi peserta didik merupakan motivasi yang 

sangat kuat. Langkah yang harus ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara 

memberikan angka-angka dapat dikaitkan dengan values yang terkandung 

didalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada para sisiwa, sehingga 

tidak sekedar kogitif saja tetapi juga keterampilan afeksi dan 

psikomotoriknya. 

b. Hadiah 

Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 

demikian. Karena mungkin hadiah atas sesuatu pekerjaan tidak akan menarik 

bagi orang yang senang atau tidak berbakat dalam pekerjaan tersebut. 
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c. Saingan/ Kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat mtivasi untuk 

mendorong belajar siswa. Persaingan baik persaingan individu maupun 

persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

d. Ego-involvement 

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya 

tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 

mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang 

cukup penting. Peserta didik akan belajar dengan keras bisa jadi karena harga 

dirinya.  

e. Memberi ulangan 

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada 

ulangan. Oleh Karen itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana 

motivasi. 

f. Mengetahui hasil 

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, 

kan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa 

grafik hasil belajar meningkat, maka aka nada motivasi pada diri siswa untuk 

terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat. 

g. Pujian 

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas 

dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk Reinforcement 

yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. 
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h. Hukuman 

Hukuman sebagai reinforcement yang negativ tetapi kalau diberikan 

secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru harus 

memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman. 

i. Hasrat untuk belajar 

Hasrat untuk belajarberarti pada diri anak didik itu memang ada 

motivasi untuk belajar, sehingga sudah tentu hasilnya akan lebih baik. 

j. Minat 

Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga 

tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu 

akan berjalan lancer kalau disertai dengan minat. Minat dapat dibangkitkan 

dengan cara-cara sebagai berikut: 

1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan. 

2) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lamapu. 

3) Member kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 

4) Menggunakan berbagai macam bentuk strategi dan metode pembelajaran 

k. Tujuan yang diakui 

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, merupakan 

alat motivasi yang penting. Sebab dengan memahami tujuan yang harus 

dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka akan timbul 

gairah untuk terus belajar. 

Motivasi merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi dan prestasi belajar peserta didik. Tinggi rendahnya 
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motivasi peserta didik berpengaruh terhadap prilaku dan kecenderungan minat 

peserta didik pada pelajaran tertentu. Dalammotivasi terdapat prinsip-prinsip 

yang harus dipahami yaitu sebagai berikut:
53

 

a. Peserta didik memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda sesuai dengan 

pengaruh lingkungan internal dan eksternal pada peserta didik itu sendiri. 

b. Pengalaman belajar masalalu yang sesuai dan dikaitkan dengan pengalaman 

belajar peserta didik. 

c. Motivasi belajar peserta didik akan berkembang jika disertai pujian daripada 

hukuman. 

d. Motivasi intrinsik peserta didik dalam belajar akan lebih baik daripada 

motivasi ekstrinsik, meskipun keduanya saling menguatkan. 

e. Motivasi belajar peserta didik yang satu dapat merambat kepada peserta didik 

yang lain. 

f. Motivasi belajar peserta didik akan berkembang jika disertai dengan  tujuan 

yang jelas. 

g. Motivasi belajar peserta didik akan berkembang jika disertai dengan 

implementasi keberagaman metode. 

h. Bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar akan 

menumbuhkembangkan motivasi belajar peserta didik. 

i. Motivasi yang besar dapat mengoptimalkan potensi dan prestasi belajar 

peserta didik. 
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j. Gangguan emosi peserta didik dapat menghambat terhadap motivasi dan 

mengurangi prestasi belajar peserta didik. 

k. Tinggi rendahnya motivasi berpengaruh terhadap tinggi rendahnya gairah 

belajar peserta didik. 

l. Motivasi yang besar akan berpengaruh terhadap terjadinya proses 

pembelajaran secara aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan. 

Dari prinsip-prinsip diatas jelas bahwa motivasi belajar sangat dibutuhkan 

oleh peserta didik. Motivasi dibutuhkan untuk mendorong prilaku belajar dan 

minat peserta didik terhadap materi pelajaran sehingga peserta didik dapat 

mengoptimalkan potensi dan prestasi belajar. 

5. Prestasi belajar 

Dalam proses pendidikan prestasi dapat diartikan sebagai hasil dari proses  

belajar mengajar yakni, penguasaan, perubahan emosional, atau perubahan 

tingkah laku  yang dapat diukur dengan tes tertentu (Abdullah, 2008)  Prestasi 

belajar adalah hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah  melakukan 

kegiatan belajar yang diberikan berdasarkan atas pengukuran tertentu (Ilyas,  

2008). 

Prestasi belajar adalah perubahan tingkah laku yang dianggap penting yang  

diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar 

siswa, baik  yang berdimensi cipta, dan rasa maupun yang berdimensi karsa 

(Syah M, 2006). Jadi prestasi belajar adalah hasil belajar setelah mengikuti 

program pembelajaran yang dinyatakan dengan skor atau nilai. Pengukuran akan 

pencapaian prestasi belajar mahasiswa dalam pendidikan formal telah ditetapkan 
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dalam jangka waktu yang bersifat caturwulan dan sering disebut dengan istilah 

mid semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS), tetapi dalam prestasi 

belajar diharapkan adalah peningkatan yang dilakukan dalam materi yang 

diajarkan.  

Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran 

di sekolah yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran 

dan penilaian. Prestasi belajar merupakan penguasaan terhadap mata pelajaran 

yang ditentukan lewat nilai atau angka yang diberikan guru. Berdasarkan hal ini, 

prestasi belajar dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai ketika mengikuti, 

mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah. 

b. Prestasi belajar tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya karena 

bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi. 

c. Prestasi belajar dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau angka dari 

hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru. 

Jadi prestasi belajar berfokus pada nilai atau angka yang dicapai dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Nilai tersebut dinilai dari segi kognitif karena 

guru sering memakainya untuk melihat penguasaan pengetahuan sebagai 

pencapaian hasil belajar siswa.  

Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yaitu hasil yang telah dicapai 

peserta didik dalam menerima dan memahami serta mengamalkan materi 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh guru atau orang tua 
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berupa Pendidikan Agama Islam di lingkungan sekolah dan keluarga serta 

masyarakat, sehingga anak memiliki potensi dan bakat sesuai yang 

dipelajarinya sebagai bekal hidup di masa mendatang, mencintai negaranya, 

kuat jasmani dan ruhaninya, serta beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, 

memiliki solidiritas tinggi terhadap lingkungan sekitar. 

Bentuk-bentuk Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam meliputi prestasi 

belajar bidang kognitif (cognitive domain), prestasi belajar bidang afektif 

(afective domain), dan prestasi belajar bidang psikomotor (psychomotor 

domain).
54

 Secara garis besar pembahasan prestasi belajar sebagai berikut : 

a. Prestasi Belajar Bidang Kognitif (CognitiveDomain) 

1) Hasil belajar Pengetahuan Hafalan (Knowledge) 

Cakupan dalam pengetahuan hafalan termasuk pengetahuan yang  

sifatnya  faktual, di  samping  pengetahuan mengenai  hal-hal yang 

perlu diingat kembali seperti batasan, peristilahan, kode-kode tertentu, 

pasal hukum, ayat-ayat Al Quran atau Hadits, rumus, rukun shalat, niat, 

dan lain-lain. 

2) Prestasi Belajar Pemahaman (Comprehension) 

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 

peserta didik mampu memahami arti atau konsep, situasi, serta fakta 

yang diketahuinya. Dalam hal ini peserta didik tidak hanya hafal secara 

verbalitas, tetapi memahami konsep dari maslah atau fakta yang 

ditanyakan. 
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Ada tiga macam bentuk pemahaman peserta didik yang berlaku 

secara umum yaitu : 

a) Pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami makna 

yang terkandung di dalam materi. 

b) Pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik, simbul, 

menggabungkan dua konsep yang berbeda yakni membedakan 

yang pokok dan yang bukan pokok. 

c) Pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan peserta didik untuk 

melihat dibalik yang tertulis/implisit, meramalkan sesuatu atau 

memperluas wawasan. 

3) Prestasi Belajar aplikasi (Penerapan) 

Prestasi belajar penerapan belajar analisis yaitu kesanggupan 

menerapkan dan mengabtraksi suatu konsep, ide, rumus, hukum, dan 

situasi  yang baru. 

4) Prestasi Belajar Analisis 

Hasil belajar analisis yaitu kesanggupan memecahkan atau 

menguraikan suatu intregritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-

unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti serta mempunyai 

tingkatan atau hirarki. Analisis merupakan kecakapan yang kompleks, 

yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. 

5) Prestasi  Belajar Sintesis 

Kemampuan sintesis adalah kemampuan untuk menyatukan 

unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam bentuk menyeluruh. 
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Kemampuan berpikir sintesis ini merupakan kebalikan dari 

kemampuan berpikir analisis. 

6) Prestasi  Belajar Evaluasi 

Prestasi belajar evaluasi yaitu kesanggupan memberikan 

keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan judment yang dimilikinya 

dan kriteria yang dipakainya. 

b. Prestasi Belajar Bidang Afektif (Afective Domain) 

Prestasi belajar afektif berhubungan dengan minat, sikap dan nilai. 

Prestasi belajar bidang afektif pada Pendidikan Agama Islam antara lain 

berupa kesadaran beragama yang mantap.
55

 Tingkatan prestasi belajar 

bidang afektif sebagai berikut : 

1) Reciving/attending, yakni kepekaan dalam menerima rangsangan 

(stimulus) dari luar yang datang pada siswa baik dalam bentuk masalah 

situasi atau gejala. 

2) Responding atau jawaban, yakni reaksi dari perasaan kepuasan dalam 

menjawab rangsangan (stimulus) dari luar yang datang pada dirinya. 

3) Valuing (penilaian), yakni prestasi belajar berkenaan dengan nilai dan 

kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi. 

4) Orgnisasi, yakni mengatur atau mengorganisasikan artinya 

mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru yang 

lebih universal, yang membawa kepada perbaikan umum. 
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5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari 

semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi 

pola kepribadian dan tingkah lakunya.
56

 

c. Prestasi Belajar Bidang Psikomotor (Psychomotor Domain) 

Prestasi atau kecakapan belajar psikomotor adalah segala amal atau 

perbuatan jasmaniah yang kongkrit dan mudah diamati, baik kuantitasnya 

maupun kualitasnya, karena sifatnya yang terbuka, sehingga merupakan 

manifestasi wawasan pengetahuan dan kesadaran serta sikap mentalnya.
57

 

Prestasi belajar bidang psikomotor pada Pendidikan Agama Islam antara 

lain kemampuan melaksanakan shalat, berwudhu, akhlak/perilaku, dan 

lain-lain. 

Prestasi belajar bidang psikomotorik tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill), kemampuan bertindak individu (seseorang). Prestasi 

belajar bidang motorik ini terbagi dalam tujuh jenjang yaitu: 

1) Persepsi (perception), yaitu berkenaan dengan penggunaan indera 

untuk menangkap isyarat yang membimbing aktifitas gerak. 

2) Kesiapan (set), yaitu menunjukkan pada kesiapan untuk melakukan 

tindakan tertentu. Jenjang ini meliputi perangkat mental (kesiapan 

mental untuk bertindak), perangkat fisik (kesiapan fisik untuk 

bertindak), dan perangkat emosi (kesediaan bertindak). 

3) Gerakan terbimbing (guided response), yaitu tahapan awal dalam 

mempelajari keterampilan kompleks. Hal ini meliputi peniruan 
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(mengulang suatu perbuatan yang telah didemonstrasikan oleh 

instruktur) dan trial and eror (menggunakan pendekatan ragam respon 

untuk mengidentifikasikan respon yang tepat). 

4) Gerakan terbiasa (mechanism), yaitu berkenaan dengan kinerja 

dimana respon siswa telah menjadi terbiasa dan gerakan-gerakan 

dilakukan dengan penuh keyakinan dan kecakapan. 

5) Gerakan kompleks (complex overt response), yaitu gerakan yang 

sangat terampil dengan pola-pola gerakan yang sangat komplek. 

Keahliannya terindikasi dengan gerakan yang cepat, lancar, akurat, 

dan menghabiskan energi yang minimum. 

6) Adaptasi (adaptation), yaitu brkenan dengan keterampiln yang 

dikembangkan dengan baik sehingga seorang dapat memodifikasi 

pola-pola gerakan untuk menyesuaikan situsi tertentu. 

7) Kreatifitas (origination), yaitu menunjukkan kepada penciptaan pola-

pola gerakan baru untuk menyesuaikan situasi tertentu atau problem 

khusus.  

Prestasi belajar psikomotorik ini lebih menunjukkan kredebilitas 

keberhasilan tujuan belajar, mengingat ruang lingkup dasar Pendidikan 

Agama Islam lebih menekankan keahlian gerakan/penerapan khususnya 

dalam interaksi dengan Tuhan Yang Maha Esa, manusia, dan alam 

sekitarnya.Dalam belajar Pendidikan Agama Islam, Menurut Mulyono 

Abdurrahman ada empat tahapan prestasi belajar yang perlu diperhatikan 

oleh guru, yaitu : 
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1) Perolehan 

Pada tahap ini anak telah terbuka terhadap pengetahuan baru 

tetapi belum secara penuh memahaminya. Anak masih memerlukan 

banyak dorongan dan pengaruh dari guru atau orang tua untuk 

menggunakan pengetahuan tersebut. Contoh, kepada anak 

diperlihatkan pengetahuan tentang  shalat dan konsepnya dijelaskan 

sehingga anak mulai memahaminya. 

2) Kecakapan 

Pada tahap ini anak mulai memahami pengetahuan atau 

keterampilan tetapi masih memerlukan banyak latihan. Contoh, setelah 

anak memahami konsep dan pengetahuan tentang shalat, anak diberi 

banyak latihan dalam bentuk menghafal bacaan atau gerakan shalat, 

dan diberi macam-macam ulangan penguatan. 

3) Pemeliharaan 

Pada tahap ini anak dapat memelihara dan mempertahankan suatu 

kenerja taraf tingkat tinggi setelah pembelajaran langsung dan ulangan 

penguatan (reinforcement) dihilangkan. Contoh, anak dapat 

mengerjakan shalat secara cepat dan berurutan tanpa memerlukan 

pengarahan dan ulangan penguatan dari guru atau orang tua. 

4) Generalisasi 

Pada tahap ini anak telah memiliki atau menginternalisasikan 

pengetahuan yang dipelajarinya sehingga anak dapat menerapkan ke 

dalam berbagai situasi. Contoh, anak dapat mengerjakan berbagai 
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macam shalat sesuai waktu dan kegunaannya, seperti shalat subuh di 

pagi hari, shalat dhuhur di siang hari, shalat hajat untuk terkabulnya 

doa, menghormati kepada orang yang lebih tua, mengasihi kepada 

yang lebih muda, dan lain-lain.
58

 

Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam apabila dikaitkan dengan belajar 

merupakan satu rangkaian tujuan akhir dari belajar Pendidikan Agama Islam. 

Namun dalam sekripsi ini lebih dibahas tentang prestasi belajar kognitif karena 

disesuaikan dengan materi ajar dan metode yang digunakan. 

Menurut Slameto (2003) dan Suryabrata (2002) secara garis besarnya 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar dapat dikelompokkan 

atas : 
59

 

a. Faktor Internal 

Faktor yang menyangkut seluruh pribadi termasuk kondisi fisik 

maupun mental atau psikis. Faktor internal ini sering disebut faktor 

instrinsik yang meliputi kondisi fisiologi dan kondisi psikologis yang 

mencakup minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan lain-lain. 

1) Kondisi Fisiologis Secara Umum 

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan belajar seseorang. Orang yang ada dalam keadaan segar 

jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orang yang ada dalam 
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keadaan lelah. Anak-anak yang kekurangan gizi ternyata 

kemampuannya berada dibawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi. 

Anak-anak yang kurang gizi mudah lelah, mudah mengantuk, dan tidak 

mudah menerima pelajaran.  

2) Kondisi Psikologis  

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologi. Oleh karena itu 

semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi belajar 

seseorang. Itu berarti belajar bukanlah berdiri sendiri, terlepas dari 

faktor lain seperti faktor dari luar dan faktor dari dalam. Faktor 

psikologis sebagai faktor dari dalam tentu saja merupakan hal yang 

utama dalam menentukan intensitas belajar seorang anak. Meski faktor 

luar mendukung, tetapi faktor psikologis tidak mendukung maka faktor 

luar itu akan kurang signifikan. Oleh karena itu minat, kecerdasan, 

bakat, motivasi, dan kemampukan-kemampuan kognitif adalah faktor 

psikologis yang utama mempengaruhi proses dan hasil belajar 

pesertadidik. 

3) Kondisi Panca Indera  

 Disamping kondisi fisiologis umum, hal yang tak kalah 

pentingnya adalah kondisi panca indera terutama penglihatan dan 

pendengaran. Sebagian besar yang dipelajari manusia dipelari 

menggunakan penglihatan dan pendengaran. Orang belajar dengan 

membaca, melihat contoh atau model, melakukan observasi, mengamati 
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hasil eksperimen, mendengarkan keterangan guru dan orang lain, 

mendengarkan ceramah, dan lain sebagainya.  

4) Intelegensi/Kecerdasan  

Intelegensi adalah suatu kemampuan umum dari seseorang untuk 

belajar dan memecahkan suatu permasalahan. Jika intelegensi seseorang 

rendah bagaimanapun usaha yang dilakukan dalam kegiatan belajar, 

jika tidak ada bantuan orang tua atau pendidik niscaya usaha belajar 

tidak akan berhasil.  

5) Bakat  

Bakat merupakan kemampuan yang menonjol disuatu bidang 

tertentu misalnya bidang studi matematika atau bahasa asing. Bakat 

adalah suatu yang dibentuk dalam kurun waktu, sejumlah lahan dan 

merupakan perpaduan taraf intelegensi. Pada umumnya komponen 

intelegensi tertentu dipengaruhi oleh pendidikan dalam kelas, sekolah, 

dan minat subyek itu sendiri. Bakat yang dimiliki seseorang akan tetap 

tersembunyi bahkan lama-kelamaan akan menghilang apabila tidak 

mendapat kesempatan untuk berkembang.  

6) Motivasi  

Motivasi memegang peranan penting dalam memberikan gairah, 

semangat, dan rasa senang dalam belajar sehingga yang mempunyai 

motivasi tinggi mempunyai energy yang banyak untuk melaksanakan 

kegiatan belajar. Peserta didik yang mempunyai motivasi tinggi sangat 

sedikit yang tertinggal dalam belajarnya. Kuat lemahnya motivasi 
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belajar seseorang turut mempengaruhi keberhasilan belajar. Karena itu 

motivasi belajar perlu diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri 

(motivasi intrinsik) dengan cara senantiasa memikirkan masa depan 

yang penuh tantangan dan harus untuk mencapai cita-cita. Senantiasa 

memasang tekat bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita dapat dicapai 

dengan belajar. Bila ada peserta didik yang kurang memiliki motivasi 

instrinsik diperlukan dorongan dari luar yaitu motivasi ekstrinsik agar 

mahasiswa termotivasi untuk belajar.  

b. Faktor Eksternal  

Faktor yang bersumber dari luar diri individu yang 

bersangkutan. Faktor ini sering disebut dengan faktor ekstrinsik yang 

meliputi segala sesuatu yang berasal dari luar diri individu yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajarnya baik itu di lingkungan sosial maupun 

lingkungan lain (Djamara, 2008).  

1) Faktor Lingkungan  

Faktor lingkungan dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, 

yaitu:  

a) Lingkungan Alami  

  Lingkungan alami seperti keadaan suhu, kelembaban udara 

berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Belajar pada 

keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya daripada 

belajar pada suhu udara yang lebih panas dan pengap. 
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b) Lingkungan Sosial  

  Lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia dan 

representasinya (wakilnya), walaupun yang berwujud hal yang 

lain langsung berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. 

Seseorang yang sedang belajar memecahkan soal akan 

terganggu bila ada orang lain yang mondar-mandir di dekatnya 

atau keluar masuk kamar. Representasi manusia misalnya 

memotret, tulisan, dan rekaman suara juga berpengaruh 

terhadap hasil belajar.  

c. Faktor Instrumental  

Faktor-faktor instrumental adalah yang penggunaannya 

dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor 

ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya 

tujuan yang telah dirancang.  

Faktor-faktor ini dapat berupa :  

1) Perangkat keras /hard ware misalnya gedung, perlengkapan 

belajar, alat-alat praktikum, dan sebagainya.  

2) Perangkat lunak /soft ware seperti kurikulum, program, dan 

pedoman belajar lainnya. 

Menurut Kartono Kartini dalam Tulus Tu‟u, ada beberapa faktor-

faktor yang dapat menghambat prestasi belajar siswa antara lain :
60

 

a. Penghambat dari dalam 
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Tu‟u,Tulus, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, 

(Jakarta:Rineka Cipta, 2004).hal 83 
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1) Faktor kesehatan 

Siswa yang kesehatannya sering terganggu menyebabkan anak 

tertinggal pelajarannya. Karena itu, orang tua harus memperhatikan 

kesehatan anak-anaknya dengan makanan yang bergizi. 

2) Faktor kecerdasan 

Siswa dengan kecerdasan yang kurang menyebabkan siswa 

tersebut lambat dan akan tertinggal dari teman-temannya. Hasil 

yang dicapai tidak optimal. Selain itu, kecerdasan sangat 

mempengaruhi cepat lambatnya kemajuan belajar siswa. 

3) Faktor perhatian 

Perhatian disini terdiri dari perhatian di sekolah dan di rumah. 

Perhatian belajar di rumah sering terganggu dengan acara televisi, 

kondisi keluarga dan rumah sedangkan perhatian belajar disekolah 

sering terganggu dengan suasana pembelajaran, serta kurangnya 

konsentrasi. Perhatian yang kurang memadai akan berdampak 

kurang baik terhadap hasil belajar. 

4) Faktor minat 

Minat merupakan kecenderungan yang tinggi terhadap 

sesuatu.  Apabila pembelajaran yang dikembangkan guru tidak 

menimbulkan minat, akan membuat siswa tidak sungguh-sungguh 

dalam belajar sehingga hasil belajar yang dicapai tidak optimal. 
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5) Faktor bakat 

Bakat adalah potensi-potensi yang dimiliki seseorang yang 

dibawa sejak lahir. Apabila pelajaran yang diikuti tidak sesuai 

dengan bakat yang dimiliki, prestasi belajar yang dicapai tidak 

optimal. 

b. Penghambat dari luar 

1) Faktor keluarga 

Faktor-faktor tersebut berupa faktor orang tua misalnya cara 

orang tua mendididk yang kurang baik, teladan yang kurang, faktor 

suasana rumah yang ramai an sering cekcok; faktor ekonomi 

keluarga.  

2) Faktor sekolah 

Faktor sekolah terdiri dari faktor metode pembelajaran, 

misalnya metode yang kurang variatif dan membosankan siswa; 

faktor hubungan antara guru dan siswa yang kurang dekat, faktor 

siswa, faktor guru yang kurang pengguasaan terhadap materi, 

faktor sarana di sekolah seperti buku-buku yang kurang, 

lingkungan yang ramai. Semua itu mengganggu siswa mencapai 

prestasi yang baik. 

3) Faktor disiplin sekolah 

Disiplin sekolah yang tidak ditegakkan dengan baik akan 

berpengaruh negatif terhadap proses belajar anak. Misalnya siswa 

yang terlambat dibiarkan saja tanpa adanya hukuman. 
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4) Faktor masyarakat 

Faktor media massa seperti acara televisi yang mengganggu 

waktu belajar, faktor teman bergaul yang kurang baik, merupakan 

faktor yang paling banyak memepengaruhi prestasi dan perilaku 

siswa. 

5) Faktor lingkungan tetangga 

Misalnya tetangga yang pengangguran, pencuri, penjudi, 

peminum merupakan lingkungan yang dapat bergaul terhadap hasil 

belajar siswa. 

6) Faktor aktivitas organisasi 

Jika siswa mempunyai banyak aktivitas organisasi selain 

menunjang hasil belajar, dapat juga menganggu hasil belajar jika 

tidak dapat menggatur waktu dengan baik. 

F. Hipotesis 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Strategi pembelajaran Peer 

Lesson dengan Metode Mind Mapping mampu meningkatkan motivasi dan 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. 

G. Indikator keberhasilan 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila ada kenaikan motivasi dan prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam sebesar 20% dari sebelumnya. 

H. Metode penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian, metode penelitian terdiri dari: 
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1. Jenis dan desain penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. 

Kolaboratif artinya peneliti bekerjasama dengan guru PAI kelas XI. 

Sedangkan partisipasif artinya peneliti dibantu oleh teman sejawat yang 

terlibat secara langsung dalam penelitian. Penelitian  bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik pada materi 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Kolombo Yogyakarta. 

Penelitian tindakan kelas ( Classroom Action Research) dapat diartikan 

sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui 

refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara 

melakukan tindakan tang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis 

setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.
61

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreatifitas guru 

dalam mengajar dan juga keterampilan peserta didik dalam membuat 

catatan hingga pada akhirnya meningkatnya motivasi dan prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan psikologi pendidikan. Psikologi pendidikan adalah sebuah 

disiplin psikologi yang menyelidiki masalah-masalah yang terjadi dalam 
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 Wina sanjaya, Penelitian Tindakan kelas, ( Jakarta: Prenada Media Grup, 

2009) hal. 26 



55 
 

dunia pendidikan.
62

 Menurut crow dan Crow psikologi pendidikan 

merupakan suatu ilmu yang berusaha menjelaskan masalah-masalah belajar 

yang dialami individu dari sejak lahir sampai berusia lanjut, terutama yang 

menyangkut kondisi-kondisi yang mempengaruhi pembelajaran.
63

 

Tujuan dari psikologi pendidikan adalah mengerti proses belajar 

mengajar. Psikologi pendidikn memusatkan perhatian, terutama penerapan 

pengetahuan sisswa untuk memperbaiki belajar dan pengajaran, dimana 

informasi, nilai, sikap diteruskan dari guru ke siswa di kelas. Oleh karena 

itu psikologi pendidikan dapat berperan penting dalam mengajar, terutama 

mengingat perkembangan sekarang di dalam praktik pengajaran.
64

 

3. Subjek penelitian 

Yang dimaksud subjek penelitian adalah orang atau siapa saja yang 

dapat membantu untuk memperoleh data yang diinginkan demi kepentingan 

peneliti. Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Secara bahasa Purposive artinya maksud dan tujuan. 

Purposive Sampling adalah pengambilan sampel secara bertujuan artinya 

bahwa penentuan sampel mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu yang 

telah dibuat terhadap objek yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

                                                           
62

 Muhibbin syah, psikologi pendiidkan dengan pendekatan baru, ( bandung: 

PT Rosdakarya, 1995) hal. 15 
63

 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, ( Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2007) hal. 8-9  
64

 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan…. Hal.30 



56 
 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA, 

guru mata pelajaran PAI, Kepala sekolah SMA Kolombo Yogyakarta, 

kepala TU SMA Kolombo Yogyakarta. 

4. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulakan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 

sehaingga lebih mudah diolah.
65

 

a. Peneliti 

Peneliti merupakan instrument dalam penelitian kuantitatif, karena 

peneliti sekaligus sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, 

penganalisis, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil 

penelitiannya.
66

 

b. lembar observasi 

lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi pembelajarn yang berisi pedoman dalam  

melaksanakan pengamatan selama proses pembelajaran PAI. Data yang 

dikumpulakan adalah data mengenai pelaksanaan pembelajaran dan 

aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran PAI dengan strategi 

pembelajaran Peer Lesson dengan metode mind Mapping. 
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c. Catatan lapangan 

Catata lapangan adalah catatan tertulis tentang segala sesuatu yang 

berisi hal-hal yng terjadi Selma proses pembelajaran di kelas ketika 

melakukan observasi. Pada catatan lapangan, dicatat kegiatan yang 

dilakukan guru dan siswa dalam pembelajaran. 

d. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara disusun untuk menerangkan dan mengetahui 

hal-hal yang tidak dapat atau kurang jelas diamati pda saat observasi. 

Selain itu juga untuk mempermudah peneliti dalam melakukan tanya 

jawab tentang bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

e. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu media untuk memperoleh gambaran 

visualisasi mengenai aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dokumentasi yang digunakan adalah foto-foto kegiatan 

yang dilakukan selama pembelajaran dengan menggunakan media 

camera. 

f. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab. Adapun dalam penyusunan 

angket disini meliputi enam aspek atau indicator yaitu: adanya hasrat 

dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 
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adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam 

belajar, adanya keinginan yang menarik dalam belajar, dan adanya 

lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang 

siswa dapat belajar dengan baik. 

5. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

a. Desain (model) penelitian 

Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model Kemmes dan Mc. Taggrat, yaitu model spiral. Dimana 

dalam model ini terdiri dari 2 siklus dan dari setiap siklus terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.
67

Secara rinci 

prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. Model Spiral Kemis Taggrat 
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b. Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti perlu melakukan survey pendahuluan 

dengan observasi awal dan wawancara kepada guru PAI untuk 

mengetahui permasalahan di kelas terkait pembelajaran PAI. Setelah 

peneliti melakukan wawancara dan berdiskusi dengan guru mata 

pelajaran PAI mengenai permasalahan tersebut, peneliti menawarkan 

kepada guru PAI untuk menerapkan strategi pembelajaran Peer Lesson 

dengan Metode Mind mapping sebagai upaya untuk meningkatkan 

motivasi dan prestasi belajar peserta didik kelas XI IPA. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar siswa pada pembelajaran PAI melalui strategi Pembelajaran 

Peer Lesson dengan Metode Mind Mapping. Adapun rencana 

penelitiantindakan kelas adalah sebagai berikut: 

1) Siklus I 

a) Tahap perencanaan 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan sebanyak dua 

siklus. Satu siklus terdiri dari dua pertemuan. Adapun persiapan 

yang dilakukan untuk pelaksanaan tindakan, antara lain:  

(1) Merumuskan spesifikasi sementara dengan menerapkan 

Strategi Peer Lesson dengan Metode Mind Mapping. 

(2) Membuat Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan Strategi Peer Lesson dengan Metode Mind 
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Mapping yang dapat menciptakan suasana menyenangkan 

bagi siswa. 

(3) Membuat post test untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

(4) Membuat instrument pengamatan yang terdiri dari: 

(a) Lembar observasi motivasi untuk mengetahui motivasi 

siswa selama kegiatan pembelajaran 

(b) Catatan lapangan untuk mencatat hasil pengamatan yang 

diperoleh selama berlangsungnya penelitian. 

(5) Menyiapkan media atau alat yang diperlukan dalam rencana 

tindakan pada saat pembelajaran. Selain itu pembuatan 

papan nama untuk siswa dengan tujuan untuk memudahkan 

dalam berkomunikasi dan penilaian dapat lebih mudah 

(6) Pembentukan kelompok. Pada tiap siklus, siswa dibagi 

dalam kelompok-kelompok belajar. Pembagian kelompok 

belajar dilaksanakan pada awal siklus I kemudian digunakan 

selama kegiatan penelitian. Pembagian kelompok di 

sesuaikan dengan jumlah sub materi yang akan dipelajari. 

b) Tahap pelaksanaan / tindakan 

Setelah memperoleh gambaran keadaan kelas terkait 

dengan motivasi dan prestasi belajar peserta didik di kelas, maka 

dilakukan tindakan yaitu dengan menerapkan strategi Peer 

Lesson dengan metode Mind Mapping, yang mana rencana 

pembelajarannya telah disusun oleh guru dengan peneliti yang 
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akan digunakan sebagai dasar dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

c) Observasi 

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan 

tindakan yaitu dengan mengamati setiap tindakan yang 

dilaksanakan, meliputi: aktivitas yang dilakukan oleh guru dan 

siswa, interaksi guru dan siswa. Interaksi siswa dengan teman 

yang lain, dan semua kegiatan pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Observasi ini dilakukan untuk merekam semua 

kemampuan dan aktivitas belajar sisswa kelas XI IPA ketika 

pembelajaran berlangsung. 

d) Refleksi 

Dari pelaksanaan tindakan dan observasi yang telah 

dilakukan, maka akan memperoleh informasi tentang penerapan 

strategi Peer Lesson dengan Mind Mapping. Kemudian hasil 

tersebut dianalisis dan dievaluasi bersama guru yang terkait 

untuk mengetahui seberapa jauh tindakan yang sudah 

dilaksanakan. Tindakan yang dilaksanakan tersebut sudah 

berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan atau tidak, maka 

dari hasil diskusi tersebut dapat dijadikan refleksi dalam 

menyususn siklus berikutnya. 
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2) Siklus 2 

Tahap kegiatan pembelajaran pada siklus 2 mengikuti tahapan 

kegiatan pembelajaran pada siklus pertama. Dalam hal ini, rencana 

tindakan yang dilaksanakan pada siklus 2 disusun berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus 1.Kegiatan-kegiatan yang dilakukanpada siklus 

kedua dimaksudkan sebagai penyempurnaan atau perbaikan 

terhadap pelaksanaan pembelajaran PAI pada siklus 1 

6. Teknik pengumpulan data dan analisis data 

a. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 

mendapatkan data atau fakta yang terjadi pada subjek penelitian. Untuk 

memperoleh data yang valid teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini dilakukan melalui: 

1) Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan 

ganda. Tes di sini digunakan untuk menilai dan mengukur prestasi 

peserta didik. Soal tes dibuat sebagai soal posttest yang 

dikembangkan oleh peneliti sendiri dengan pertimbangan dari dosen 

pembimbing, validator maupun guru mata pelajaran. Soal posttest 

dibuat untuk mengukur kemampuan belajar PAI peserta didik 

setelah proses pembelajaran selesai. 
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2) Observasi 

Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendapatkan data motivasi belajar siswa selama proses belajar- 

mengajar berlangsung. Data motivasi belajar siswa selama proses 

belajar- mengajar diperoleh dengan menggunakan lembar observasi 

motivasi peserta didik. 

3) Angket 

Dalam penelitian ini, angket sebagai instrument pendukung 

dari lembar motivasi peserta didik. Pertanyaan-pertanyaan dalam 

angket dikembangkan oleh peneliti dengan pertimbangan dosen, 

validator serta guru mata pelajaran matematika. Validasi angket 

meliputi validasi isi dan konstruk. 

4) Catatan lapangan 

Catatan lapangan digunakan untuk mengungkapkan secara 

deskriptif kondisi yang terjadi pada saat proses pembelajaran PAI 

dengan Strategi Peer Lesson dengan metode Mind Mapping 

berlangsung. 

5) Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan data 

tentang latar belakang berdirinyi SMA Kolombo Sleman 
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Yogyakarta, struktur organisasi, sarana dan prasarana, jumlah guru, 

jumlah peserta didik, dan lain-lain. Selain itu dokumentasi juga 

digunakan untuk mengetahui suasana kelas saat pembelajaran PAI 

dengan strategi Peer Lesson dengan metode Mind Mapping 

Alat dokumentasi yang digunakan antara lain Alat Tulis, 

perekam, dan camera. 

b. Analisis data 

1) Uji keabsahan data 

Agar data dalam penelitian dikatakan valid, maka diperlukan 

uji keabsahan data. Pada penelitian ini dilakukan uji keabsahan data 

dengan menggunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah 

teknik pemeriksaan data dengan menggunakan berbagai sumber 

untuk keperluan pembanding dengan tujuan meningkatkan kualitas 

penilaian. Trianggulasi juga dapat diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan dan sumber data yang sudah ada.
68

 

Menurut Denzim (1978) membedakan empat macam 

trianggulasi sebgai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
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2) Analisis data 

Data dalam penelitian tindakan kelas ini dianalisis dengan 

menggunakan rumus t-tes untuk mengetahui perbandingan 

peningkatan motivasi dan prestasi belajar antara sebelum dan 

sesudah menggunakan strategi pembelajaran Peer Leasson dengan 

metode Mind Mapping. 

I. Sistematika pembahasan 

Pembahasan  dalam skripsi ini terdapat empat bab. Pada bagian awal 

terdapat halaman judul, halaman surat pernyataan Keaslian, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, surat pernyataan berjilbab, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar 

isi, daftar table, daftar gambar dan daftar lampiran. Sedangkan pembahasan 

selanjutnya adalah sebagai berikut 

Bab 1 berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, hipotesis, indikator keberhasilan,  metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II akan memaparkan gambaran umum SMA Kolombo 

Yogyakarta, baik itu meliputi letak geografis, sejarah, visi dan misi, struktur 

organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, sarana dan prasarana. 

Bab III adalah pembahasan yang memuat tentang analisis pelaksanaan 

strategi pembelajaran Peer Lesson dengan metode Mind Mapping pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI IPA di SMA Kolombo 

User
Cross-Out

User
Cross-Out
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Sleman Yogyakarta, analisis hasil penelitian, kendala yang dihadapi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan strategi pembelajaran Peer 

Lesson dengan metode Mind Mapping. Sehingga dalam bab tiga ini akan 

diperoleh penjelasan menyeluruh atas rumusan maslah yang diteliti dalam 

penulisan skripsi. 

Bab IV adalah penutup yang terdiri atas kesimpulan, saran, dan kata 

penutup. Pada bagian akhir skripsi ini dicantumkan pula daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, tindakan kelas yang 

dilakukan peneliti di kelas XI IPA SMA Kolombo Sleman Yogyakarta dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Motivasi dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran PAI masih 

terbilang rendah. Dari hasil angket motivasi belajar siswa pra tindakan 

diperoleh data rata-rata skor siswa adalah 106,83 dengan 

persentase17,39% atau 4 siswa dalam kategori baik, 69,57% atau 16 siswa 

dalam kategori cukup baik, dan 8,69% atau 2 siswa dalam kategori kurang 

baik, dan 4,35% atau 1 siswa dalam kategori sangat kurang baik. Dari hasil 

tes kemampuan awal diperoleh data nilai tertinggi adalah 70 dan nilai 

terendah adalah 45 dengan rata-rata kelas sebesar 57,17. Dari hasil 

tersebut kiranya perlu diterapkan strategi dan metode belajar yang menarik 

yang mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 

2. Pembelajaran PAI dengan strategi Peer Lesson dengan metode Mind 

Mapping dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I dilaksanakan pada 

tanggal 26 Oktober 2013 dengan materi pelajaran Riba‟ dan Siklus II 

dilaksanakan pada tanggal 02 November 2013 dengan materi pelajaran 

Kerjasama dalam Ekonomi Islam. Penelitian diakhiri dengan ulangan 

harian bab Muamalah. 
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3. Setelah strategi Peer Lesson dengan metode Mind Mapping diterapkan, 

motivasi dan prestasi belajar siswa mengalami peningkatan. Terbukti dari 

hasil angket motivasi belajar siswa pasca tindakan di peroleh data rata-rata 

skor siswa adalah 119,74 dengan persentase 17,39% atau 4 siswa dalam 

kategori sangat baik, 52,17% atau 12 siswa dalam kategori baik, dan 

30,44% atau 7 siswa dalam kategori cukup baik. Prestasi belajar siswa 

juga mengalami peningkatan. Terbukti dari tes siklus I, siklus II, dan 

ulangan harian diperoleh data rata-rata nilai tertinggi  siswa adalah 92 dan 

rata-rata nilai terendah siswa adalah 64, dengan rata-rata kelas sebesar 

79,43. Peningkatan rata-rata nilai dari tes kemampuan awal dan tes siklus 

I, siklus II, dan ulangan harian adalah sebesar 22,26. 

4. Dari hasil pengisian angket dan tes baik sebelum tindakan dan sesudah 

tindakan motivasi dan prestasi belajar siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan uji „t‟. Dari hasil pengisian 

angket pra tindakan dan pasca tindakan diperoleh to = 3,95 Setelah 

dikonsultasikan dengan ttabel, maka to lebih besar dibandingkan dengan ttabel 

baik dalam taraf signifikansi 5% dan 1% (2,02 < 3,95 > 2,69). Berarti 

antara skor angket pra tindakan dan pasca tindakan terdapat perbedaan 

yang signifikan.Adapun hasil perbandingan antara hasil rata-rata tes awal 

dan hasil rata-rata siklus I, siklus II dan ulangan harian, setelah dilakukan 

uji „t‟ diperoleh to = 10,0569. Setelah dikonsultasikan dengan t tabel, maka 

to lebih besar daripada t tbel baik dalam taraf signifikasi 5% maupun 1% 
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(2,02<10,0569>2,69), berarti antara tes awal, dan tes akhir siklus I, siklus 

II, dan ulangan harian terdapat perbedaan yang signifikan. 

Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAI 

dengan strategi Peer Lesson dengan metode Mind Mapping dinyatakan 

lebih efektif dibandingkan dengan metode sebelumnya dalam 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik. 

B. Saran-saran 

1. Bagi kepala sekolah 

Pihak sekolah diharapkan lebih memperhatikan media 

pembelaajaran PAI mulai dari buku ajar, modul dan LKS serta fasilitas 

pendukung yang ada di kelas guna mendukung proses pembelajaran 

PAI. 

2. Bagi guru 

a. Membuat perencanaan kegiatan pembelajaran meliputi pelaksanaan, 

strategi dan metode, media dan alokasi waktu agar pembelajaran 

dapat lebih fektif dan efisien 

b. Perlu adanya strategi dan metode pembelajaran yang variatif agar 

siswa termotivasi untuk lebih giat belajar. 

c. Perlu adanya tes diakhir pembelajaran untuk mengetahui tingkat 

pemahan siswa. 

d. Adanya penghargaan bagi siswa yang berprestasi baik dalam bentuk 

pujian, nilai maupun hadiah. 

3. Bagi siswa 



170 
 

a. Siswa hedaknya selalu memotivasi dirinya untuk lebih giat belajar 

dan bekerjasama dengan teman sekelompok. 

b. Siswa hendahnya selalu aktif dan bersungguh-sungguh dalam belajar 

dan dalam menerima pelajaran dikelas. 

c. Siswa melatih diri untuk tampil di depan sehingga tidak hanya 

beberapa orang yang berani tambil sehingga cenderung monoton. 

C. Kata penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikanskripsi ini dengan baik. Penyusunan skripsi ini tentunya 

masih terdapat banyak kekurangan, baik dalam segi penulisan maupun 

segi subtansinya. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat 

membangun dari pembaca sangat penulis harapkan. Teriring doa dan 

harapan dari semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian 

skripsi ini, semoga mendapatkan imbalan yang pantas dari Allah SWT. 

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan 

sekaligus sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut, khususnya bagi kalangan 

guru di sekolah dan para akademisi pendidikan yang lain. Amin Ya Rabbal 

„Alamin 

Penulis 

 

Nika Harjanti 

NIM. 09410173 
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Lampiran I: Pedoman Pengumpulan data 

Lampiran 1.1 Hasil Observasi Pelaksanaan strategi Peer Lesson dengan metode Mind Mapping dalam pembelajaran PAI kelas XI 

IPA SMA Kolombo Sleman Yogyakarta pada siklus I dan siklus II 

 

Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran PAI dengan Strategi Peer Lesson dengan Metode Mind Mapping siklus I 

Nama Guru  : Tiyas Endarto BP, S.Ag 

Kelas/Semester : XI/1 

Pokok Bahasan : Riba 

Hari/tanggal  : Sabtu, 26 Oktober 2013 

Waktu   : 11.00 – 12.30 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda “√” pada pilihan yang sesuai 

Tuliskan deskripsi hasil pengamatan mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
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No. Indikator/Aspek yang diamati pelaksanaan Deskripsi Hasil Pengamatan 

Ya Tidak 

1 Pra Pembelajaran 

a. Kesiapan alat dan media pembelajaran 

 

b. Mengecek kesiapan siswa 

 

√ 

 

√ 

  

Peneliti menyiapkan contoh maind mapping dan menyediakan kertas 

plano serta spidol warna untuk membuat mind mapping 

Peneliti memastikan siswa duduk bersama dengan kelompoknya 

2 Membuka pelajaran 

a. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

b. Guru menyampaikan rencana kegiatan 

pembelajaran menggunakan strategi 

perr leasson dengan Metode Mind 

Mapping 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat menjelaskan 

hukum riba, jenis-jenis riba dan contoh praktik riba dalam kehidupan 

sehari-hari 

Guru menjelaskan untuk pembelajaran hari ini menggunakan strategi Peer 

Lesson dengan metode mind mapping. Peer lesson merupakan 

pembelajaran dengan teman sebaya dan mind mapping adalah metode 

mencatat dengan membuat peta konsep. Guru akan memabgikan tema 
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c. Guru memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran 

d. Guru memeberikan apersepsi 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

materi untuk kemudian didiskusikan dalam kelompok, kemudian dibuat 

dalam mind mapping untuk kemudian dipresentasikan didepan. Untuk 

kelompok lain nanti bertugas untuk mengajukan pertanyaan ataupun 

tanggapan 

Guru memotivasi siswa untuk aktif dalam diskusi maupun presentasi 

karena akan ada nilai tambahan bagi siswa yang aktif 

 

Guru mengulas kembali sedikit materi tentantg jual beli, kemudian 

mengkaitkan dengan riba. 

3 Kegiatan inti pembelajaran 

a. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

 

b. Guru menginstruksikan kepada siswa 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

Pembagian kelompok sudah dilakukan sebelumnya dengan cara 

pengundian dengan kartu warna. Guru membagi siswa menjadi 4 

kelompok 

Siswa memposisikan tempat duduknya secara berkelompok sesuai dengan 
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untuk berkumpul sesuai dengan 

kelompoknya masing-masing 

c. Siswa menentukan nama 

kelompoknya 

d. Guru membagikan tema materi yang 

harus yang harus didiskusikan oleh 

masing-masing kelompok 

e. Siswa berdiskusi dengan 

kelompoknya 

f. Siswa membuat mind mapping 

 

 

g. Guru memantau jalannya diskusi 

kelompok 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

√ 

 

kelompoknya 

 

Siswa menentukan ketua kelompok dan nama kelompok masing-masing 

 

perwakilan kelompok maju kedepan untuk mengambil kertas undian yang 

sudah disiapkan oleh guru yang berisi tema materi yang harus dibahas 

dalam kelompok 

siswa berdiskusi, menentukan poin-poin penting dari materi tersebut  

 

poin-poin penting dari materi yang sudah didiskusikan kemudian disusun 

atau dibuat menjadi mind mapping di kertas plano yang sudah disediakan 

oleh guru 

guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompok lain untuk mengawasi 

jalannya diskusi 
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h. Guru memberikan bantuan jika ada 

yang mengalami kesulitan 

 

i. Siswa presentasi secara bergiliran 

j. Guru membimbing jalannya resentasi 

√ 

 

 

√ 

√ 

guru menanyakan kepada masing-maisng kelompok apakah ada kesulitan 

apa tidak, guru tidak segan untuk menjelaskan ulang apa yang belum 

dipahami oleh siswa 

perwakilan kelompok maju kedepan untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dengan menggunakan mind mapping yang sudah 

dibuat. Kelompok lain mengajukan pertanyaan dan tanggapan kepada 

kelompok yang maju kedepan. Guru juga memberikan penjelasan tentang 

materi yang belum tersampaikan oleh siswa dan pertanyaan-pertanyaan 

dari siswa yang belum terjawab. 

4 Penutup 

a. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang materi 

yang belum dipahami 

b. Siswa dengan bimbingan guru 

 

√ 

 

 

√ 

  

Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi yang 

masih belum dipahami 

 

Siswa dan guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari 
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menyimpulkan tentang materi yang 

telah dipelajari 

c. Guru memberikan soal untuk 

dikerjakan siswa secara individu 

d. Guru memotivasi siswa untuk belajar 

di rumah  

 

 

√ 

 

√ 

 

 

Siswa diminta kembali ke tempat duduk masing-masing, kemudian guru 

membagikan soal tes harus dikerjakan siswa secara individu 

Guru memberitahukan bahwa setiap akhir pembelajaran akan diadakan tes 

jadi harus belajar terlebih dahulu di rumah. 

 

Pengamat 
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Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran PAI dengan Strategi Peer Lesson dengan Metode Mind Mapping siklus I 

Nama Guru  : Tiyas Endarto BP, S.Ag 

Kelas/Semester : XI/1 

Pokok Bahasan : Kerjasama dalam Ekonomi Islam 

Hari/tanggal  : Sabtu, 02 Oktober 2013 

Waktu   : 11.00 – 12.30 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda “√” pada pilihan yang sesuai 

Tuliskan deskripsi hasil pengamatan mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

No. Indikator/Aspek yang diamati pelaksanaan Deskripsi Hasil Pengamatan 

Ya Tidak 

1 Pra Pembelajaran 

a. Kesiapan alat dan media pembelajaran 

 

√ 

  

Guru mnyiapakan mind mapping, kertas plano dan spidol warna 
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b. Mengecek kesiapan siswa √ Guru memastikan semua siswa sudah masuk kelas dan menempati tempat 

duduknya masing-masing 

2 Membuka pelajaran 

a. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

b. Guru mengabsen siswa 

c. Guru menyampaikan rencana kegiatan 

pembelajaran menggunakan strategi 

perr leasson dengan Metode Mind 

Mapping 

d. Guru memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran 

 

√ 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

  

Guru menyampaikan tujun pembelajaran siswa dapat menjelskan macam-

macam kerjasama dalam islam dan memberikan contoh dalam kehidupan 

sehari-hari 

Guru mengabsensi siswa dengan menyebut nama siswa satu persatu 

Guru menjelasakan bahwa kegiatan pembelajaran pada hari ini sama 

dengan minggu lalu yaitu masih tetap berkelompok. 

 

 

Guru memberi penekanan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan 

kepada kelompok yang presentasi di depan minimal 2 pertanyaan dari 

masing-masing kelompok 
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e. Guru memeberikan apersepsi √ Guru menjelaskan sekilas tentang kerjasama dalam ekonomi islam 

3 Kegiatan inti pembelajaran 

a. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

b. Guru menginstruksikan kepada siswa 

untuk berkumpul sesuai dengan 

kelompoknya masing-masing 

c. Siswa menentukan nama 

kelompoknya 

d. Guru membagikan tema materi yang 

harus yang harus didiskusikan oleh 

masing-masing kelompok 

e. Siswa berdiskusi dengan 

kelompoknya 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

Pembagian Kelompok sesuai dengan kelompok awal 

 

Guru meminta siswa untuk duduk sesuai dengan kelompoknya 

 

 

Nama kelompok masih sama dengan nama awal 

 

Perwakilan siswa maju kedepan untuk mengmbil kertas undian yang 

sudah disiapkan oleh guru yang berisikan tema materi yang harus dibahas 

didalam kelompok 

Siswa membahas atau mendiskusikan tema yang didapat dengan 

kelompoknya dan menentukan poin-poin penting tentang materi tersebut 
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f. Siswa membuat mind mapping 

 

g. Guru memantau jalannya diskusi 

kelompok 

h. Guru memberikan bantuan jika ada 

yang mengalami kesulitan 

i. Siswa presentasi secara bergiliran 

 

j. Guru membimbing jalannya 

presentasi 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

Siswa membuat mind mapping dengan kertas plano dan spidol warna 

yang sudah disiapkan oleh guru. 

Guru berkelililing dari satu kelompok kelompok lain, dan menanyakan 

apakah ada kesulitan yang dialami siswa 

Guru menjelaskan kembali apa yg belum dipahami oleh siswa 

 

Perwakilan siswa maju kedepan untuk presentasi (tidak boleh sama 

dengan minggu lalu). Kelompok lain bertugas mengajukan pertanyaan.  

Guru memberikan tambahan terkait dengan materi yang belum 

disampaikan oleh siswa dan memberikan jawaban pertanyaan-pertanyaan 

dari siswa yang belum terjawab dengan sempurna 

4 Penutup 

a. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang materi 

 

√ 

 

  

Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi yang 

belum dipahami 
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yang belum dipahami 

b. Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan tentang materi yang 

telah dipelajari 

c. Guru memberikan soal untuk 

dikerjakan siswa secara individu 

d. Guru memotivasi siswa untuk belajar 

di rumah  

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi pelajaran yang sudah 

dipelajari 

 

Guru meminta siswa untuk kembali ketempat duduk masing-masing. 

Kemudian guru membagikan soal tes akhir siklus II kepada siswa 

Guru memotivasi siswa untuk rajin belajar terutama membaca buku 

apapun. 

 

               Peneliti 
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Lampiran 1.2 Observasi Motivasi Siswa secara individu Pra Pembelajaran, Siklus 

I dan Siklus II 

Lembar observasi motivasi siswa pra tindakan/siklus 1/siklus 2 

Materi pelajara: 

Siklus/ pertemua: 

Hari/tangga: 

Waktu: 

no Aspek yang dinilai 
No absen 

1 2 3 4 5 6 7 dst 

1 Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran 

 

        

2 Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas 

belajarnya 

        

3 Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-

tugas belajarnya 

        

4 Reaksi yang ditunjukan siswa terhadap stimulus 

yang diberikan guru 

        

5 Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan 

        

 

Petunjuk pengisian 

Berilah sekor 1-3 dengan criteria sebagai berikut: 

3: tinggi 

2:sedang 

1:rendah 
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Lampiran 1.3 Hasil Observasi Motivasi Siswa pra tindakan, siklus I dan Siklus 2 

Lembar Observasi Motivasi Siswa secara individu 

Siklus/pertemuan : Pra tindakan 

Hari/Tanggal  :  Sabtu, 19 Oktober 2013 

Pokok bahasan : Jual Beli 

Pengamat  : Nika Harjanti 

Petujuk pengisian: 

Berilah skor 1-3 dengan kriteria sebagai berikut: 

3: tinggi 2: sedang 1: rendah 

NO. 
POIN YANG DINILAI 

 

Jumlah  Rata-rata persentase Keterangan 

Absen 1 2 3 4 5     (%)   

1 2 1 2 2 1 8 1,6 53,3333333 sedang 

2 1 1 2 2 1 7 1,4 46,6666667 rendah 

3 1 2 2 3 2 10 2 66,6666667 sedang 

4 2 2 2 2 2 10 2 66,6666667 sedang 

5 2 1 1 2 1 7 1,4 46,6666667 rendah 

6 1 2 1 1 1 6 1,2 40 rendah 

8 0 0 0 0 0 0 0 0 rendah 

9 2 1 2 1 1 7 1,4 46,6666667 rendah 

10 1 2 1 2 2 8 1,6 53,3333333 sedang 

11 0 0 0 0 0 0 0 0 rendah 

12 2 1 1 2 1 7 1,4 46,6666667 rendah 

13 3 2 2 2 2 11 2,2 73,3333333 sedang 

14 2 1 1 2 1 7 1,4 46,6666667 rendah 

15 1 2 1 1 1 6 1,2 40 rendah 
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16 1 2 1 1 1 6 1,2 40 rendah 

17 1 1 2 1 1 6 1,2 40 rendah 

18 2 2 2 3 2 11 2,2 73,3333333 sedang 

19 2 2 2 2 3 11 2,2 73,3333333 sedang 

20 1 2 2 2 2 9 1,8 60 sedang 

21 1 1 2 2 2 8 1,6 53,3333333 sedang 

22 1 1 2 1 2 7 1,4 46,6666667 rendah 

23 2 2 2 3 2 11 2,2 73,3333333 sedang 

25 2 1 2 1 2 8 1,6 53,3333333 sedang 

jumlah 33 32 35 38 33 

    % 52,38 50,8 55,6 60,3 52 

    
 

kualifikasi hasil persentase Skor Observasi keaktivan siswa  

NO. persentase kualifikasi 

  1 75% -100% Tinggi 

  2 50%-74,99% Sedang 

  3 25% - 49,99% rendah 

  4 0% - 24,99 

 

Sangat Rendah 

  

 

Persentase siswa =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 

 

Persentase tiap aspek =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟   𝑡𝑖𝑎𝑝  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  𝑡𝑖𝑎𝑝  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 𝑋 100 
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Hasil Observasi Motivasi Siswa secara individu 

Siklus/pertemuan : Siklus I 

Hari/Tanggal  :  Sabtu, 26 Oktober 2013 

Pokok bahasan : Riba‟ 

Pengamat  : Nika Harjanti 

Petujuk pengisian: 

Berilah skor 1-3 dengan kriteria sebagai berikut: 

3: tinggi 2: sedang 1: rendah 

No. POIN YANG DINILAI  

Jumlah 
Rata-rata 

persentase 
Keterangan 

Absen 1 2 3 4 5 (%) 

1 2 2 1 2 2 9 1,8 60 sedang 

2 2 2 2 2 2 10 2 66,6666667 sedang 

3 2 2 2 3 2 11 2,2 73,3333333 sedang 

4 3 2 1 2 2 10 2 66,6666667 sedang 

5 1 2 2 2 1 8 1,6 53,3333333 sedang 

6 2 3 3 2 3 13 2,6 86,6666667 tinggi 

8 2 2 2 3 2 11 2,2 73,3333333 sedang 

9 3 1 2 2 2 10 2 66,6666667 sedang 

10 1 2 1 2 2 8 1,6 53,3333333 sedang 

11 3 2 2 2 2 11 2,2 73,3333333 tinggi 

12 2 2 3 2 3 12 2,4 80 tinggi 

13 2 3 2 2 2 11 2,2 73,3333333 sedang 

14 3 3 2 3 3 14 2,8 93,3333333 tinggi 

15 2 2 3 2 2 11 2,2 73,3333333 sedang 

16 2 2 2 3 3 12 2,4 80 tinggi 

17 2 2 1 2 2 9 1,8 60 sedang 

18 3 3 2 2 2 12 2,4 80 tinggi 
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19 3 2 2 3 3 13 2,6 86,6666667 tinggi 

20 2 3 3 2 2 12 2,4 80 tinggi 

21 2 3 2 2 2 11 2,2 73,3333333 sedang 

22 2 2 2 3 3 12 2,4 80 tinggi 

23 3 1 1 2 2 9 1,8 60 sedang 

25 3 3 2 3 3 14 2,8 93,3333333 tinggi 

jumlah 52 51 45 53 52 

    % 75,4 74 65,2 76,8 75,4 

     

Kualifikasi hasil persentase Skor Observasi keaktivan siswa  

NO. persentase kualifikasi 

  1 75% -100% Tinggi 

  2 50%-74,99% Sedang 

  3 25% - 49,99% rendah 

  4 0% - 24,99 

 

Sangat Rendah 

  

 

Persentase siswa =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 

 

Persentase tiap aspek =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟   𝑡𝑖𝑎𝑝  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  𝑡𝑖𝑎𝑝  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 𝑋 100 
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Hasil Observasi Motivasi Siswa secara individu 

Siklus/pertemuan : Siklus II 

Hari/Tanggal  :  Sabtu, 02 November 2013 

Pokok bahasan : Kerjasama dalam Ekonomi Islam 

Pengamat  : Nika Harjanti 

Petujuk pengisian: 

Berilah skor 1-3 dengan kriteria sebagai berikut: 

3: tinggi 2: sedang 1: rendah 

NO. 

Absen 

POIN YANG DINILAI 

Jumlah 

Rata-

rata 

Persentase 

% Keterangan 1 2 3 4 5 

1 3 2 3 2 2 12 2,4 80 Tinggi 

2 2 2 3 2 3 12 2,4 80 Tinggi 

3 2 3 2 2 3 12 2,4 80 Tinggi 

4 2 3 2 3 3 13 2,6 86,6666667 Tinggi 

5 3 3 2 3 2 13 2,6 86,6666667 Tinggi 

6 2 2 3 3 2 12 2,4 80 Tinggi 

8 3 3 3 2 3 14 2,8 93,3333333 Tinggi 

9 3 3 3 2 3 14 2,8 93,3333333 Tinggi 

10 2 2 3 3 2 12 2,4 80 Tinggi 

11 3 2 2 3 2 12 2,4 80 Tinggi 

12 2 3 2 3 3 13 2,6 86,6666667 Tinggi 

13 2 3 3 2 3 13 2,6 86,6666667 Tinggi 

14 3 2 3 3 3 14 2,8 93,3333333 Tinggi 

15 3 3 3 2 3 14 2,8 93,3333333 Tinggi 

16 3 3 3 2 3 14 2,8 93,3333333 Tinggi 

17 2 3 3 3 2 13 2,6 86,6666667 Tinggi 

18 2 3 3 3 2 13 2,6 86,6666667 Tinggi 
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19 2 2 3 3 3 13 2,6 86,6666667 Tinggi 

20 2 2 2 2 3 11 2,2 73,3333333 sedang 

21 3 3 3 2 3 14 2,8 93,3333333 Tinggi 

22 3 3 3 2 2 13 2,6 86,6666667 Tinggi 

23 2 3 2 3 3 13 2,6 86,6666667 Tinggi 

25 3 3 3 2 2 13 2,6 86,6666667 Tinggi 

jumlah 57 61 62 57 60 

    % 82,6 88,4 89,9 82,6 87 

     

Kualifikasi hasil persentase Skor Observasi keaktivan siswa  

NO. persentase kualifikasi 

  1 75% -100% Tinggi 

  2 50%-74,99% Sedang 

  3 25% - 49,99% rendah 

  4 0% - 24,99 

 

Sangat Rendah 

  

 

Persentase siswa =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑋 100 

 

Persentase tiap aspek =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟   𝑡𝑖𝑎𝑝  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  𝑡𝑖𝑎𝑝  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 𝑋 100 

 

 

  



193 
 

Lampiran 1.4Catatan Lapangan Pembelajaran PAI pra Tindakan, Siklus I dan 

Siklus II 

Catatan Lapangan Siklus I 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   :Sabtu, 19 Oktober 2013 

Jam    : 11.00 – 12.00 

Lokasi    : SMA Kolombo Sleman Yogyakarta kelas XI IPA 

Sumber Data   : Ruang Kelas 

Deskripsi Data   : 

Pelajaran PAI kelas XI IPA dimulai pada jam ke-6 yaitu jam 11.00-

12.00. materi pelajaran PAI pada hari ini adalah jual beli. Guru membuka 

pelajaran dengan salam dilanjutkan dengn do‟a. Setelah itu guru 

membagikan kertas kepada siswa, kemudian meminta siswa untuk 

melipat kertas tersebut menjadi tiga sehingga bisa didudukkan di atas 

meja. Masing-maisng siswa menuliskan nama dan nomer absen di kertas 

tersebut. Setelah itu guur melakukan presensi pada pembelajaran kali ini 

dua siswa yang tidak masuk yaitu Kiki dan Yogi, dan ada siswa baru 

pindahan dari bekasi bernama Frido. 

Meteri pelajaran PAI hari ini adalah jual beli. Guru menjelaskan 

dengan metode ceramah dan tany jawab. Selain itu guru juga 

menggunakan media papan tulis untuk mencatat point-point penting 

terkait dengan jual beli. Guru mengajukan pertanyaan ada beberapa siswa 

yang menjawab secara bersamaan.setiap kali siswa ditanya “sampai 

disini ada pertanyaan?” siswa selalu menjawab belum. Tetapi setiap kali 
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diajukan pertanyaan ada beberapa siswa yang menjawab secara rebutan 

dan ada juga yang asal-asalan. Setiap disuruh angkat tangan siswa tidak 

berani masih takut salah. 

Ada beberapa siswa yang berani mengangkat tangan untuk menjawab 

yaitu: 

1.  apa yang kalian ketahui tentang jual bel?  jual beli adalah serah 

terima barang atau tukar menukar barang (Pranatama) 

2. Sebutkan rukun jual beli? Penjual dan pembeli, barang, alat tukar 

yang sah, ada ijab dan qabul (Arzela) 

3. Mengapa salah satu syarat penjual dan pembeli haruslah berakal 

sehat? Karena biar tidak ada yang dirugikan baik penjual maupun 

pembeli (Wasi‟ul) 

4. Berikan contoh yang termasuk khiyar syarat? Khiyar syarat itu 

membeli barang denga  syarat tertentu contohnya kita beli sepatu 

buat adik apabila sepatu itu ukurannya pas jadi dibeli tetapi kalau 

tidak, tidak jadi dibeli 

Setelah guru selesai menjelaskan materi guru membagikan soal tes 

kepada siswa sebagai tes tahap awal. Pembelajaran diakhiri pukul 12.00 

karena sekolah ada acara. Setelah mengumpulkan soal beserta 

jawabannya guru mengakhiri pembelajaran dengan do‟a dan diakhiri 

dengan salam 
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Interprestasi:  

pembelajaran PAI hari ini kurang maksimal karena tidak sesuai 

dengan waktu yang telah direncanakan. Pembelajaran diakhiri lebih cepat 

karena ada acara sekolah yang mendadak. Motivasi siswa juga msih 

kurang terbukti hanya sedikit siswa yang aktif ketika pembelajaran. 

Pembelajaran PAI harus lebih kreatif sehingga bisa memotivasi siswa 

untuk lebih aktif. Strategi peer Lesson dengan metode Mind Mapping 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi serta prestasi siswa 
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Catatan Lapangan Siklus I 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : sabtu, 26 Oktober 2013 

Jam    : 11.00-12.30 

Lokasi    : SMA Kolombo Sleman Yogyakarta kelas XI IPA 

Sumber data   : ruang kelas 

Deskripsi data: 

Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam. Setelah 

itu guru mrmpresensi siswa jumlahnya 23 berarti Nihil. Setelah itu guru 

meminta siswa untuk berkumpul dengan kelompoknya. Kemudian guru 

menjelaskan bahwa pembelajaran PAI mulai saat ini menggunakan strategi 

Peer Leasson dengan metode Mind Mapping. Guru menjelaskan 

bagaimana pembelajaran dengan strategi tersebut.  

Perwakilan siswa diminta kedepan untuk mengambil kertas undian 

yang berisikan tema yang harus dibahas di dalam kelompok. Kemudian 

guru membagikan kertas plano untuk digunakan siswa dalam membuat 

mind mapping. Secara umum kerjasama kelompok pada siklus I sudah 

mulai terlihat, walaupun masih ada beberapa siswa yang bermalas-malasan 

untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Mereka ada yang memilih 

berbicara atau bercanda dengan kelompok lain, ada yang diam dan ada 

pula yang sibuk kesana kemari. Sehingga guru memberikan teguran, guru 

juga membimbing jalannya diskusi kelompok. 
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Setelah selesi berdiskusi dan pembuatan mind mapping perwakilan 

siswa maju kedepan untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

Adapun siswa yang presentasi adalah Kelompok 1 Pranatama, Kelompok 

2 Rizka, Kelompok 3 Arzela dan Paking, danKelompok 4 Wasi‟ul. 

Adapun siswa yang mengajukan pertanyaan adalah sebagai berikut: 

1. Riba sama tidak dengan bunga? ( Adinda) 

2. Apa dalil yang mengharamkan riba? ( Ridho) 

3. Kenapa riba dikatakan sebagai penjajahan? ( Wildan) 

4. Berikan contoh riba fadhly? ( Arzela) 

5. Apa yang dimaksud dengan syubat? (Wasi‟ul) 

6. Kenapa bunga bank diharamkan? ( Natalia) 

Setelah semua kelompok presentasi dan semua pertanyaan selesai 

dijawab, guru meminta siswa untuk kembali duduk di tempatnya masing-

masing. Kemudian guru membahas pertanyaan-pertannyaan yang dari 

siswa dan mengulas kembali materi pelajaran terutama yang belum di 

jelaskan oleh siswa. Guru menanyakan apakah masih ada pertanyaan atau 

hal yang belum dipahami, karena sudah tidak ada siswa yang bertanya 

guru beserta siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

Guru membagikan soal tes siklus I kepada siswa untuk dikerjakan 

secara individu.setelah selesai mengerjakan soal dan jawaban 

dikumpulkan. Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan ditutup 

dengan salam. 
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Interprestasi: 

Dari proses pembelajaran sudah berjalan cukup baik sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan, tetapi dalam hal manajemen waktu masih 

kurang karena masih ada beberapa siswa yang belum paham dengan tugas 

yang diberikan guru sehingga guru harus menjelaskan ulang. Ketika 

mengerjakan soal masih ada beberapa siswa yang tengok kanan kiri. 

Meskipun demikian motivasi sisswa ketika mengikuti pelajaran PAI sudah 

mulai baik terbukti dengan antusias sisswa ketika mengikuti pelajaran dan 

keaktifan siswa. 

Pembelajaran PAI pada siklus II diharapkan lebih baik terutama 

dalam manajemen waktu, sehingga penyampaian materi dapat berjalan 

dengan baik. 
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Catatan Lapangan Siklus II 

Metode pengumpulan data : Observasi 

Hari/Tanggal   : sabtu, 02 November 2013 

Jam    : 11.00-12.30 

Lokasi    : SMA Kolombo Sleman Yogyakarta kelas XI IPA 

Sumber data   : ruang kelas 

Deskripsi data: 

Guru memulai pembelajaran dengan salam kemudian doa. Sebelum 

memulai pelajaran guru meminta siswa untuk memasukkan semua buku 

yang tidak berkaitan dengan Pai kedalam laci. Kemudian guru melakukan 

presensi siswa yang hadir pada hari ini adalah 23 artinya Nihil. Guru 

meminta siswa untuk berkumpul dengan kelompoknya sesuai dengan 

kelompok awal. 

Guru memberikan apersepsi pada siswa dengan menanyakan 

contoh kerjasama dalam bidang ekonomi. Kemudian guru memberikan 

motivasi kepada siswa dan menyampaikan tujuan dari pelajaran. Materi 

yang dipelajari adalah tentang kerjasama dalam ekonomi islam. 

Guru memulai dengan meminta perwakilan siswa untuk maju 

kedepan mengambil kertas undian yang berisi tema pelajaran yang harus 

dibahas. Kelompok 1 Syirkah, kelompok 2 Asuransi, kelompok 3 

Mudharabah, musaqah, Muzharaah, dan mukhabarah, kelompok 4 bank. 

Setelah itu siswa mendiskusikan materi tersebut dan guru membagikan 

kertas plano kepada masing-masing kelompok untuk pembuatan mind 
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mapping. Pada pembelajaran siklus II siswa sudah lebih mandiri dan 

memahami apa yang harus dikerjakan, kerasama kelompok sudah baik. 

Setelah selesai diskusi siswa menempelkan hasil diskusi berupa 

mind mapping di depan kelas kemudian satu-persatu presentasi didepan. 

Adapun siswa yang maju kedepan untuk presentasi adalah kelompok 1 

Fuad, kelompok 2 Rio, kelompok 3 Kiki dan Endang, kelompok 4 Wildan. 

Dari presentasi siklus II motivasi siswa mengalami peningkatan, banyak 

siswa yang mengajukan pertanyaan yaitu sebagai berikutt: 

1. kenapa syirkah hukumnya mubah? (Oktafia) 

2. apa perbedaan rukun dan syarat? ( Pking) 

3. berikan contoh syirkah inan ? ( Fitri) 

4. berikan contoh dari mudharabah? ( Natalia) 

5. berikan contoh dari musaqah? (Ridho) 

6. apa perbedaan dari Muzhara‟ah dan mukhabarah? ( Wildan) 

7. bagaimana bank syariah memberikan bungan? (Praatama) 

8. perbedaan bank syariah dan bank konvensional? ( Rizka) 

9. di bank syariah ada bunganya apa tidak? (Endang) 

10. apa yang dimaksud dengan asuransi tolong-menolong? ( Indriati) 

11. apa perbedaan asuransi syariah dan asuransi konvensional? 

(Arzela) 

12. apa tujuan dari asuransi dalam islam? ( Wasi‟ul) 
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setelah semua kelompok selesai presentasi, guru mengulas kembali 

soal-soal yang diajukan terutama pertanyaan yang belum terjawab. Setelah 

itu guru beserta siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. Setelah itu guru 

membagikan soal tes siklus II. Setelah selesai mengerjakan siswa 

mengumpulkan soal dan lembar jawab. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan doa dan ditutup dengan salam. Guru juga menginformasikan 

bahwa minggu depan ada ulangan. 

Interprestasi: 

Proses pembelajaran PAI siklus II sudah berjalan dengan baik 

sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajara.motivasi siswa juga sudah 

baik terbukti dengan antusias siswa ketika pembelajaran berlangsung. 

Kerjasama kelompok juga sudah baik siswa sudah mulai paham tugas dan 

tanggungjawab masing-masing. 

Hal tersebut membuktikan bahwa penggunaan strategi yang dapat 

melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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Lampiran 1.4 Angket Motivasi belajar siswa pra tindakan dan pasca tindakan 

 

ANGKET SISWA 

Nama/  No. Absen  : …………………. 

Kelas    : …………………. 

Sekolah   : …………………. 

1. Tujuan angket 

Untuk mengetahui  tingkat motivasi Belajar peserta didik pada 

pembelajaran PAI di SMA Kolombo Yogyakarta 

2. PETUNJUK PENGISIAN  

•  Mulailah dengan membaca “Basmalah” dan akhiri dengan “Hamdallah” 

•  Pengisian angket ini tidak mempengaruhi prestasi/ nilai raport saudara  

• Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia untuk setiap 

pernyataan berikut sesuai keadaan saudara. 

 Keterangan pilihan jawaban: 

SL (selalu)           : Jika dalam setiap pembelajaran PAI anda  melakukan apa   

yang ada dalam pernyataan  

SR (sering)           : Jika dalam pembelajaran PAI anda pernah tidak 

melakukan apa yang ada dalam pernyataan  

J (jarang)             : Jika dalam pembelajaran PAI anda banyak tidak 

melakukan apa yang ada dalam pernyataan 

TP (tidak pernah)  : Jika dalam pembelajaran PAI anda sama sekali tidak 

melakukan apa yang ada dalam pernyataan 

•  Kejujuran  saudara  dalam  pengisian  angket  ini  sangat  membantu  dalam 

pengumpulan data  

Indikator Pertanyaan SL SR J TP 

Adanya 

hasrat dan 

keinginan 

1. Saya tidak selalu bertanya kepada guru tentang 

materi yang belum saya pahami 

    

2. Saya akan mencari informasi lewat buku dan     
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internet tentang materi-materi PAI 

3. Saya akan belajar lebih giat apabila mendapat nilai 

ulangan yang jelak 

    

4. Apabila nilai ulangan saya bagus saya tidak cepat 

puas dan terus belajar agar mendapat yang lebih 

baik. 

    

5. Saya akan berusaha mengerjakan pekerjaan rumah 

sendiri 

    

6. Apabila ada teman yang bertanya saya akan 

berusaha untuk menjawab 

    

Ada 

dorongan dan 

kebutuahn 

7. Saya kurang  berkonsentrasi dan memperhatikan 

penjelasan guru ketika pelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

    

8. Apabila guru PAI berhalangan  hadir saya pergi ke 

perpustakaan untuk membaca buku pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

    

9. Saya selalu berdiskusi dengan teman-teman tentang 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

    

10. Saya selalu mengikuti kajian keislaman untuk 

menambah pemahaman saya tentang Pendidikan 

Agama Islam 

    

11. Saya tidak pernah membaca buku-buku yang 

berkaitan dengan materi pelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

    

12. Saya tidak selalu mengulang pelajaran Pendidikan 

agama Islam di rumah 

    

Adanya 

harapan dan 

cita-cita masa 

depan 

13. Pelajaran Pendidikan Agama Islam mendidik saya 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

    

14. Saya selalu belajar dengan rajin dan disiplin untuk 

menggapai cita-cita saya. 

    

15. Saya belajar Pendidikan agama Islam agar bisa 

menjadi manusia yg lebih baik 

    

16. Pendidikan Agama Islam membuat saya lebih 

paham untuk menjalankan tata cara beribadah yang 

baik dan benar 

    

17. Pendidikan agama islam mengajarkan saya untuk 

terus berusaha dan berdoa dalam mencapai cita-cita 

    

18. Guru Pendidikan agama Islam selalu memberikan 

motivasi kepada saya untuk terus belajar dan 
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berdoa kepada Allah 

Adanya 

penghargaan 

dalam belajar 

19. Saya belajar lebih rajin agar mendapat nilai yang 

bagus 

    

20. Saya selalu menjawab pertanyaan dari guru agar 

mendapat nilai tambah 

    

21. Orang tua saya memberikan hadiah apabila saya 

berprestasi di sekolah  

    

22. Apabila nilai ujian Pendidikan agama Islam saya 

baik saya merasa senang dan berusaha untuk 

mempertahankannya 

    

23. Penghargaan atas prestasi yang saya dapatkan 

mendorong saya untuk lebih rajin belajar 

    

24. saya akan  merasa bangga jika mendapatkan nilai 

terbaik di sekolah 

    

Adanya 

kegiatan yang 

menarik 

dalam belajar 

25. Dalam mengajar PAI guru menggunakan berbagai 

strategi dan metode pembelajaran yang menarik 

dan menyenagkan 

    

26. strategi dan metode yang di terapkan oleh guru PAI 

mampu mebuat saya lebih aktif dan kreatif 

    

27. saya akan lebih semangat belajar apabila melihat 

gambar 

    

28. saya akan lebih mudah memahami materi apabila 

belajar dengan teman 

    

29. saya merasa bosan apabila guru menjelaskan materi 

PAI dengan ceramah 

    

30. saya merasa senang apabila mendiskusikan materi 

PAI dengan teman- teman 

    

Adanya 

lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

31. tempat yang tenang selalu membuat saya 

berkonsentrasi dalam belajar 

    

32. belajar di kelas yang dingin membuat sanya 

ngantuk 

    

33. ruang kelas yang udaranya sejuk membuat saya 

lebih konsentrasi untuk belajar 

    

34. tempat yang ramai membuat saya susah untuk 

berkonsentrasi 

    

35. apabila HP saya berbunyi konsentrasi belajar saya 

akan buyar, dan cenderung tertarik untuk membuka 

HP 

    

36. apabila sedang belajar dirumah TV akan dimatikan      
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Lampiran 1.5 Skor hasil pengisisan angket Motivasi siswa pra tindakan dan pasca tindakan 

Skor Angket Motivasi Siswa Pra Tindakan 

Nama Siswa 
Butir Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

Adinda 3 2 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 

Dwi Oktafiani 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 

Endang Rusmawati 2 2 4 2 2 2 4 2 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 

Fitri Nur Hidayat 3 3 4 3 4 3 3 1 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

Fuad Ardiansyah 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 

Indriati Dyah K. 3 3 3 4 4 4 1 1 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 

Kiki Sandra Dewi 4 3 4 2 4 2 4 1 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 

M. Wasi'ul Hikmah 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

Natalia Winda L 1 4 4 3 4 3 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 1 2 2 1 

Noval Prayoga 1 2 2 2 3 2 1 1 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 

Nur Araela Valentine 2 3 4 4 4 4 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

Nurul Wahab 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 

Oktafia Tri Hapsari 3 3 3 4 3 4 4 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 

Paking Setiana 2 2 3 4 4 4 3 1 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 

Pinkan Cemara P.M 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 

Panatama K 3 3 3 3 3 2 4 1 2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 

romadian M 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

Ridho Febrian Saputra. D 3 3 3 4 3 4 3 1 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 

Rio Angga Permana 3 2 4 4 3 4 4 1 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

Rizka Nur Arifa 2 3 4 4 3 3 2 2 1 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

wildan Muzaky 2 1 1 2 2 4 4 1 2 4 3 4 3 2 4 4 4 3 2 2 1 3 2 

Nuryadi Saputra 3 2 3 3 3 4 3 1 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 

Raafrido Triasta Putra 2 2 3 3 2 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 
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Butir Soal 
Nilai 

24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 

4 4 4 4 3 1 3 4 3 2 4 3 3 119 

3 4 4 4 4 1 3 3 3 4 2 2 2 112 

4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 114 

3 4 3 3 2 1 3 4 2 4 4 3 4 109 

4 4 4 3 2 1 4 4 2 4 3 2 4 124 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 110 

4 4 2 2 2 1 2 4 1 4 4 3 4 112 

2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 2 3 99 

1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 87 

3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 81 

4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 127 

3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 109 

4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 4 3 2 113 

4 4 3 2 3 2 2 4 2 2 1 2 2 104 

4 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 4 3 113 

3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 99 

2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 3 82 

4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 2 117 

4 2 3 2 3 1 3 3 2 4 3 2 3 112 

3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 114 

4 3 2 4 2 2 2 3 4 2 4 2 1 95 

4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 114 

4 3 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 2 93 
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Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Pasca Tindakan 

Nama Siswa 
Butir Angket Motivasi Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

Adinda 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

Dwi Oktafiani 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

Endang Rusmawati 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

Fitri Nur Hidayat 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 

Fuad Ardiansyah 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

Indriati Dyah K. 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

Kiki Sandra Dewi 4 3 4 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 

M. Wasi'ul Hikmah 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 

Natalia Winda L 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 

Noval Prayoga 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 

Nur Araela Valentine 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

Nurul Wahab 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 

Oktafia Tri Hapsari 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 

Paking Setiana 3 3 4 4 4 4 3 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 

Pinkan Cemara P.M 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

Panatama K 4 4 4 3 3 2 4 1 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 

romadian M 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

Ridho Febrian Saputra. D 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 

Rio Angga Permana 4 3 4 4 3 4 4 1 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

Rizka Nur Arifa 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

wildan Muzaky 3 2 3 3 3 4 4 2 2 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 3 

Nuryadi Saputra 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

Raafrido Triasta Putra 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 
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Skor Butire Angket Motivasi Siswa 
Nilai 

24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 

4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 132 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 133 

4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 131 

3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 128 

4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 4 132 

3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 121 

4 4 3 2 2 2 4 4 2 4 4 3 4 123 

2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 112 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 105 

3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 100 

4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 132 

3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 113 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 117 

4 4 3 3 3 2 4 4 3 2 2 2 2 116 

4 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 4 3 123 

4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 120 

3 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 108 

4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 127 

4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 122 

3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 121 

4 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 2 2 110 

4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 120 

4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 108 
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Lampiran 1.6 analisis Motivasi Belajar Siswa Pra Tindakan dan pasca Tindakan 

 

Analisis Motivasi Belajar Siswa Pra Tindakan 

H = 127   R = 47 

L = 81   i = R/i = 10 s/d 20 = 3 

Frequensi Motivasi Belajar Siswa 

Interval f X X‟ Fx‟ X‟
2
 Fx‟

2
 

125 – 127 

122 – 124 

119 – 121 

116 – 118 

113 – 115 

110 – 112 

107 – 109 

104 – 106 

101 – 103 

98 – 100 

95 – 97 

92 – 94 

89 – 91 

86 – 88 

83 – 85 

80 – 82 

 

1 

1 

1 

1 

5 

4 

2 

1 

0 

2 

1 

1 

0 

1 

0 

2 

126 

123 

120 

117 

114 

111 

108 

105 

102 

99 

96 

93 

90 

87 

84 

81 

 

+ 7 

+ 6 

+ 5 

+ 4 

+ 3 

+ 2 

+ 1 

0 

- 1 

- 2 

- 3 

- 4 

- 5 

- 6 

- 7 

- 8 

7 

6 

5 

4 

15 

8 

2 

0 

0 

-4 

-3 

-4 

0 

-6 

0 

-16 

49 

36 

25 

16 

9 

4 

1 

0 

1 

4 

9 

16 

25 

36 

49 

64 

49 

36 

25 

16 

45 

16 

2 

0 

0 

8 

9 

16 

0 

36 

0 

124 

 23   14  382 
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1. Mencari Mean dengan rumus 

Mx = M‟ + i ( 
∑𝑓𝑥

𝑁
 ) = 105 + 3 (

14

23
) = 105 + 3(0,6087) = 105 +1,8261 = 

106,8261 = 106,83 

2. Mencari SD dengan rumus 

SD1 =  ( 
∑𝑓𝑥′2

𝑁

𝑖

)− ( 
∑𝑓𝑥 ′

𝑁
)2 =  ( 

382

23

3
)− ( 

14

23
)2 = 3 

 16,6087 − (0,6087)2 = 

 3  16,6087 − 0,3705 =  3  16,2382 = 3 X 4.0297 = 12,0891 

3. Mencari SEM1 dengan rumus 

SEM1= 
𝑆𝐷1

 𝑁−1
 = 

12,0891

 23−1
 = 

12,0891

 22
 = 

12,0891

4,6904
 = 2,5774 

Analisis Motivasi Belajar Siswa pasca tindakan 

H = 133  R = 34  

L = 100  i = 3  

 

Frequensi motivasi belajar siswa 

interval f X X‟ Fx‟ X‟
2
 Fx‟

2
 

131 – 133 

128 – 130 

125 – 127 

122 – 124 

119 – 121 

116 – 118 

113 – 115 

110 – 112 

107 – 109 

5 

1 

1 

3 

4 

2 

1 

2 

2 

132 

129 

126 

123 

120 

117 

114 

111 

108 

+5 

+4 

+3 

+2 

+1 

0 

-1 

-2 

-3 

25 

4 

3 

6 

4 

0 

-1 

-4 

-6 

25 

16 

9 

4 

1 

0 

1 

4 

9 

125 

16 

9 

12 

4 

0 

1 

8 

18 
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104 – 106 

101 – 103 

98 – 100 

1 

0 

1 

105 

102 

99 

-4 

-5 

-6 

-4 

0 

-6 

16 

25 

36 

16 

0 

36 

 23   21  245 

 

a. Mencari Mean dengan rumus 

Mx = M‟ + i ( 
∑𝑓𝑥

𝑁
 ) = 117 + 3 (

21

23
) = 117 + 3(0,913) = 117 +2,739 = 

119,739= 119,74 

b. Mencari SD dengan rumus 

SD2 =  ( 
∑𝑓𝑥′2

𝑁

𝑖

) − ( 
∑𝑓𝑥 ′

𝑁
)2 =  ( 

245

23

3
)− ( 

21

23
)2 =3 10,6522 − (0,913)2 

= 3  10,6522 − 0,8336 =  3  9,8186 = 3 X 3,1335 = 9,4005 

c. Mencari SEM1 dengan rumus 

SEM2= 
𝑆𝐷2

 𝑁−1
 = 

9,4005

 23−1
 = 

9,4005

 22
 = 

9,4005

4,6904
 = 2,0042 

d. Mencari SE M1-M2 

SEM1-M2 =  𝑆𝐸𝑀1 2 +  𝑆𝐸𝑀2 2  =  2,57742 + 2,00422 =  6,643 + 4,017 

=  10,657 = 3,2645 

e. Mencari to =  
𝑀1−𝑀2

𝑆𝐸𝑀1−𝑀2
 = 

106,83−119,74

3,2645
 =

12,91

3,2645
 = 3,9547= 3,95 

f. Df/db = (N1+N2-2) = 44 

Taraf signifikansi 5 %=2,02, Taraf signifikasi 1% = 2,69 jadi 

2,02<3,95>2,69 sehingga terjadi perbedaan yang signifikan. 
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Lampiran 1.8 Soal Tes Kemampuan Awal 

 

TES KEMAMPUAN AWAL 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 

 

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau dpada jawaban yang 

benar! 

1. Di dalam bahasa arab, jual beli 

disebutkan dengan istilah: 

a. Ijab qabul 

b. Syirkah 

c. Khiyar 

d. Al-bai‟ 

e. Mubah 

2. Jual beli sudah merupakan 

aktivitas manusia sehari-hari 

dalam memenuhi hajat, hukum 

jual beli pada dasarnya adalah: 

a. Sunnah 

b. Makruh  

c. wajib 

d. Mubah 

e. Haram 

3. Saya jual barang ini dengan 

harga Rp.20.000, termasuk ? 

a. Khiyar 

b. Riba 

c. Ijab 

d. Syirkah 

e. Jual beli 

4. Penjual dan pembeli, adanya 

barang yang dijual belikan, 

adanya alat untuk jual beli dan 

ijab qabul. Termasuk dalam? 

a. Rukun jual beli 

b. Syarat jual beli 

c. Pengertian jual beli 

d. Rukun dan syarat jual beli 

e. Al-Ba‟i 

5. Dibawah ini yang termasuk jual 

beli yang tidak sah karena 

kurang memenuuhi syarat dan 

rukun adalah Kecuali... 

a. Jual beli sistem ijon 

b. Jual beli anak binatang 

ternak yang masih dalam 

kandungan. 
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c. Jual beli barang barang 

dengan maksud untuk di 

timbun. 

d. Jual beli seperma binatang 

jantan. 

e. Jual beli barang yang belum 

ada wujudnya di tangan. 

6. Jual beli buah yang masih ada di 

pohon dan masih kecil buahnya 

termasuk jual beli ? 

a. Sah tetapi dilarang 

b. Jual beli yang absah 

c. Khiyar 

d. Sistem ijon 

e. Al- ba‟i 

 

7. Kegiatan Jual beli yang 

dilakukan pada waktu shalat 

jum‟at hukumnya adalah: 

a. Sah tetapi dilarang 

b. Tida sah 

c. Boleh 

d. Sunnah 

e. Wajib  

8. Dalam aktivitas pratik jual beli, 

antara penjual dan pembeli 

memiliki hak meneruskan atau 

membatalkan hal ini termasuk? 

a. Ijab qabul 

b. Khiyar  

c. Syirkah 

d. Rukun jual beli 

e. Syarat jual beli 

9. “Saya akan membeli baju ini 

apabila anak saya merasa cocok 

dengan model dan  warnanya” 

ucapan tersebut menunjukan 

tentang khiyar? 

a. Khiyar aib 

b. Khiyar majlis 

c. Khiyar syarat 

d. Khiyar jual beli 

e. Khiyar bersyarat 

10. Berikut ini merupakan syarat 

berang yang boleh diperjual 

belikan dalam islam, Kecuali ? 

a. Barang yang suci dari najis 

b. Barang sewaan 

c. Barang milik sendiri 

d. Barang yang ada 

manfaatnya 

e. Barangnya jelas  
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B. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang baik dan benar! 

 

1. Jelaskan apa yang di maksud dengan jual beli? 

2. Sebutkan dan jelaskan rukun dan syarat jual beli? 

3. Jual beli dengan sistem ijon dikatakan tidak sah karena? 

4. Sebutkan contoh jual beli yang tidak sah karena kurang memenuhi 

syarat? 

5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan khiyar syarat dan berikan 

contohnya? 

  



215 
 

Lampiran 1.12 Soal Tes Siklus I 

TES KEMAMPUAN SIKLUS I 

Nama  : 

No.Absen  : 

Kelas  : 

A. Berilah tanda silang ( X ) pada huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang benar! 

1. Suatu bentuk akad perjanjian 

yang terjadi dalam tukar 

menukar barang atau hutang 

piutang dengan mensyaratkan 

ganti atau imbalan sebagai 

lebihan pembayaran, dalam 

islam disebut dengan istilah? 

a. Jual beli 

b. Khiyar 

c. Gadai 

d. Syirkah  

e. Riba 

2. Praktik riba dilarang dalam 

syariat islam demi beberapa 

tujuan berikut ini, kecuali: 

a. Memelihara sumber modal 

b. Menjaga moralitas 

c. Menciptakan stabilitas 

prekonomian 

d. Melindungi kemaslahatan 

manusia 

e. Melindungi kaum lemah 

3. Si A menukar barang dengan B 

barangnya  sejenis dengan 

sesuatu yang tidak sama 

volumenya disebut? 

a. Riba Qardh 

b. Riba fadhly 

c. Riba Nasi‟ah 

d. Riba Yad 

e. Riba Ribawi 

4. Menurut bahasa riba berarti Az-

ziyadah yang memiliki arti? 

a. Pemerasan 

b. Mengambil 

c. Menolong 

d. Tambahan 

e. Tekanan  

5. Hukum riba dalam ajaran islam 

adalah: 

a. Wajib  

b. makruh  

c. sunnah 

d. halal 

e. Haram  

6. Dengan alasan bunga bank tidak 

termasuk bunga yang berlipat 

ganda dan untuk kemaslahatan 
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masyarakat, adalah pendapat 

ulama yang hukumnya? 

a. Boleh 

b. Syubhat 

c. Haram 

d. Halal 

e. Makruh  

7. Berpisahnya dari tempat akad 

jual beli sebelum serah terima 

antara penjual dan pembeli, 

termasuk pengertian dari? 

a. Riba fadhl 

b. Riba Nasi‟ah 

c. Riba Yad 

d. Riba Ribawi 

e. Riba Qardhi 

8. Allah akan melaknat praktik 

riba, berikut ini orang yang 

mendapat laknat dalam praktik 

riba, kecuali 

a. Pemakan harta riba 

b. Saksi praktik riba 

c. Pencatat praktik riba 

d. Wakil orang yang pemberi 

riba 

e. Jawaban a, b, c  dan d benar 

9. Seseorang menjual laptop 

seharga Rp. 5.000.000. namun 

jika dibayar pada tahun depan, 

maka harta laptop tersebut 

berubah menjadi Rp. 7.000.000, 

hal ini termasuk contoh dari 

perbuatan? 

a. Riba fadhl 

b. Riba Nasi‟ah 

c. Riba Yad 

d. Riba Ribawi 

e. Riba Qardh 

10.      

Dari kalimat diatas artinya 

adalah: 

a. Allah mengharamkan riba 

b. Allah menghalalkan jual 

beli 

c. Allah melaknat orang yang 

melakukan praktik riba 

d. Allah memusnahkan riba 

dan menyuburkan sedekah 

e. Semua piutang yang 

menarik keuntungan 

termasuk riba 

B. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang baik dan benar! 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan riba? 

2. Jelaskan sebab-sebab diharamkannya riba? 

3. Jelaskan yang dimaksud riba Qardh, dan berikan contohnya? 
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4. Ada tiga pendapat ulama tentang bunga bank jelaskan? 

5. Si A berhutang kepada si B Rp. 50.000, pada tempo pembayaran si A 

membayar hutangnya kepada B sebesar Rp.70.000 kelebihannya buat 

ucapan trima kasih kepada si B. Contoh diatas termasuk riba 

jenis...jelaskan alasannya? 
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Lampiran 1.13 soal tes akhir siklus II 

TES KEMAMPUAN SIKLUS 2 

 

Nama  : 

No.Absen  : 

Kelas  : 

 

C. Berilah tanda silang ( X ) pada huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang benar! 

1. Yang dimaksud dengan syirkah yaitu... 

a. kerjasama antara dua orang dimana salah satu pihak sebagai pemodal dan 

pihak lain memberikan jaminan dan jika terjadi kerugian ditanggung 

pemodal 

b. kerjasama dalam bidang pertanian antara pemilik lahan dan petani 

penggarap di mana benih tanamannya berasal dari pemilik lahan 

c. akad kerjasama usaha antara dua pihak, di mana pihak pertama 

menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola 

atau pengusaha 

d. suatu akad yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih yang bersepakat 

untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan 

e. kerjasama antara pemilik kebun dan petani di mana sang pemilik kebun 

menyerahkan kepada petani agar dipelihara 

2. Hukum syirkah dalam Islam adalah... 

a. haram 

b. makruh 

c. mubah 

d. sunah 

e. wajib 

3. Kerjasama antara dua pihak atau lebih yang masing-masing hanya 

memberikan kontribusi kerja tanpa memberikan kontribusi modal disebut... 

a. Mudharabah 
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b. Musaqah 

c. Mukhabarah 

d. Syirkah Abdan 

e. Muzara'ah 

4. Yang disebut dengan ma'uqud 'alaihi yaitu... 

a. kerjasama dalam bidang pertanian antara pemilik lahan dan petani 

penggarap di mana benih tanamannya berasal dari pemilik lahan 

b. obyek akad dalam syirkah yang mencakup pekerjaan atau modal, dimana 

pekerjaan yang dikelola harus halal, pengelolaan dapat diwakilkan 

c. kerjasama antara pihak bank dan pengusaha di mana masing-masing 

sama-sama memiliki saham 

d. suatu akad yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih yang bersepakat 

untuk melakukan suatu usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan 

e. persekutuan dua orang atau lebih, dimana pihak pertama memberikan 

modal uang dan pihak kedua menjalankan untuk berdagang 

5. Di bawah ini yang tidak termasuk manfaat transaksi simpan pinjam bagi 

kehidupan seorang muslim, yaitu... 

a. dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari 

b. menolong orang lain yang mengalami kesulitan 

c. mempererat persaudaraan sesama muslim 

d. menguntungkan pemberi pinjaman dengan bunga 

e. meningkatkan kesejahteraan pelaku dan umumnya umat Islam 

6. Perbedaan dari bank syari'ah dibandingkan dengan bank konvensional, yang 

juga menjadi kelebihan bank syari'ah yaitu... 

a. Lebih besar keuntungan yang diperoleh 

b. Kekayaan tidak hanya beredar pada satu pihak 

c. Dalam bank syari'ah nasabah tidak ada tanggungan  kerugian 

d. Bank syari'ah tidak dikenakan pajak 

e. Bank konvensional membebankan pajak lebih besar dibandingkan bunga 

7. Yang dimaksud dengan musaqah yaitu… 
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a. Kerjasama dalam bidang pertanian antara pemilik lahan dan petani 

penggarap di mana benih tanamannya berasal dari pemilik lahan 

b. kerjasama antara pemilik kebun dan petani di mana sang pemilik kebun 

menyerahkan kepada petani agar dipelihara, untung sesuai kesepakatan 

c. kerjasama pemilik modal dan pelaku usaha, keduanya menanggung 

kerugian dengan prosentase sesuai perjanjian 

d. Kerjasama dalam bidang pertanian antara pemilik lahan dan petani 

penggarap di mana benih tanamannya berasal dari pemilik lahan 

e. kerjasama antara pihak bank dan pengusaha di mana masing-masing 

sama-sama memiliki saham 

8. Yang dimaksud dengan mudharabah yaitu… 

a. kerjasama usaha antara dua pihak, di mana pihak pertama menyediakan 

seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola atau 

pengusaha 

b. kerjasama antara dua pihak yang sama-sama memberikan kontribusi 

kerja dengan pihak ketiga yang memberikan kontribusi modal 

c. kerjasama antara dua pihak atau lebih yang masing-masing hanya 

memberikan kontribusi kerja, tanpa kontribusi modal 

d. kerjasama antara dua pihak atau lebih yang masing-masing memberi 

kontribusi kerja dan modal 

e. kerjasama yang menyediakan bantuan berupa jasa kepada pelanggan 

yang membutuhkannya dengan mengadakan suatu perjanjian 

9. Dalam Islam juga dikenal adanya takaful yang sesuai dengan kaidah syari'ah 

Islam. Pengertian takaful yaitu... 

a. Parohan kebun 

b. Asuransi 

c. Gadai 

d. Jual beli 

e. Sewa 

10. Berikut ini yang merupakan perbedaan antara asuransi konvensional dengan 

asuransi syaria't, yaitu... 
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a. Akad asuransi konvensional menggunakan prinsip pertukaran, akad 

asuransi syari'at berprinsip saling melindungi 

b. Sistem dan operasional asuransi konvensional yaitu perusahaan sebagai 

pemilik dana, sedangkan pada asuransi syari'at perusahaan sebagai 

pemegang amanah 

c. Pengelolaan dana pada asuransi konvensional dana diinvestasikan sesuai 

kebijakan manajemen, sedangkan pada asuransi syari'at kebijakan 

investasi sesuai syari'ah 

d. Semua jawaban benar 

e. Semua jawaban salah 

 

B. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang baik dan benar! 

1. Jelaskan perbedaan Syirkah „Inan dan Syirkah Abdan? 

2. Apa yang dimaksud dengan Mudharabah dan berikan concohnya? 

3. Jelaskan perbedaan muzara‟ah dan mukhabarah dan berikan contohnya? 

4. Jelaskan perbedaan antara bank Konvesional dan bank Syariah? 

5. Jelaskan prinsip-prinsip yang membedakan asuransi Konvesional dengan 

Asuransi Syari‟ah? 
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Lampiran 1.14 soal tes Ulangan Harian 

Soal Ulangan Harian 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 

C. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau dpada jawaban yang 

benar! 

1. Di dalam bahasa arab, jual beli 

disebutkan dengan istilah: 

a. Ijab qabul 

b. Syirkah 

c. Khiyar 

d. Al-bai‟ 

e. Mubah 

2. Penjual dan pembeli, adanya 

barang yang dijual belikan, adanya 

alat untuk jual beli dan ijab qabul. 

Termasuk dalam? 

a. Rukun jual beli 

b. Syarat jual beli 

c. Pengertian jual beli 

d. Rukun dan syarat jual beli 

e. Al-Ba‟i 

3. Jual beli buah yang masih ada di 

pohon dan masih kecil buahnya 

termasuk jual beli ? 

a. Sah tetapi dilarang 

b. Jual beli yang abash 

c. Khiyar 

d. Sistem ijon 

e. Al- ba‟i 

4. “Saya akan membeli baju ini 

apabila anak saya merasa cocok 

dengan model dan  warnanya” 

ucapan tersebut menunjukan 

tentang khiyar? 

a. Khiyar aib 

b. Khiyar majlis 

c. Khiyar syarat 

d. Khiyar jual beli 

e. Khiyar absah 

5. Berikut ini merupakan syarat 

berang yang boleh diperjual 

belikan dalam islam, Kecuali ? 

a. Barang yang suci dari najis 

b. Barang sewaan 

c. Barang milik sendiri 

d. Barang yang ada manfaatnya 

e. Barangnya jelas  
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6. Suatu bentuk akad perjanjian yang 

terjadi dalam tukar menukar 

barang atau hutang piutang dengan 

mensyaratkan ganti atau imbalan 

sebagai lebihan pembayaran, 

dalam islam disebut dengan 

istilah? 

a. Jual beli 

b. Khiyar 

c. Gadai 

d. Syirkah  

e. Riba 

7. Praktik riba dilarang dalam syariat 

islam demi beberapa tujuan berikut 

ini, kecuali: 

a. Memelihara sumber modal 

b. Menjaga moralitas 

c. Menciptakan stabilitas 

prekonomian 

d. Melindungi kemaslahatan 

manusia 

e. Melindungi kaum lemah 

8. Dengan alasan bunga bank tidak 

termasuk bunga yang berlipat 

ganda dan untuk kemaslahatan 

masyarakat, adalah pendapat 

ulama yang hukumnya? 

a. Boleh 

b. Syubhat 

c. Haram 

d. Halal 

e. Makruh  

9. Seseorang menjual laptop seharga 

Rp. 5.000.000. namun jika dibayar 

pada tahun depan, maka harta 

laptop tersebut berubah menjadi 

Rp. 7.000.000, hal ini termasuk 

contoh dari perbuatan? 

a. Riba fadhl 

b. Riba Nasi‟ah 

c. Riba Yad 

d. Riba Ribawi 

e. Riba Qardh 

10.       

Dari kalimat diatas artinya adalah: 

a. Allah mengharamkan riba 

b. Allah menghalalkan jual beli 

c. Allah melaknat orang yang 

melakukan praktik riba 

d. Allah memusnahkan riba dan 

menyuburkan sedekah 

e. Semua piutang yang menarik 

keuntungan termasuk riba 

11. Yang dimaksud dengan syirkah 

yaitu... 

a. kerjasama antara dua orang 

dimana salah satu pihak 

sebagai pemodal dan pihak 

lain memberikan jaminan dan 
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jika terjadi kerugian 

ditanggung pemodal 

b. kerjasama dalam bidang 

pertanian antara pemilik lahan 

dan petani penggarap di mana 

benih tanamannya berasal dari 

pemilik lahan 

c. akad kerjasama usaha antara 

dua pihak, di mana pihak 

pertama menyediakan seluruh 

modal, sedangkan pihak 

lainnya menjadi pengelola 

atau pengusaha 

d. suatu akad yang dilakukan 

oleh dua pihak atau lebih yang 

bersepakat untuk melakukan 

suatu usaha dengan tujuan 

memperoleh keuntungan 

e. kerjasama antara pemilik 

kebun dan petani di mana sang 

pemilik kebun menyerahkan 

kepada petani agar dipelihara 

12. Kerjasama antara dua pihak atau 

lebih yang masing-masing hanya 

memberikan kontribusi kerja tanpa 

memberikan kontribusi modal 

disebut... 

a. Mudharabah 

b. Musaqah 

c. Mukhabarah 

d. Syirkah Abdan 

e. Muzara'ah 

13. Di bawah ini yang tidak termasuk 

manfaat transaksi simpan pinjam 

bagi kehidupan seorang muslim, 

yaitu... 

a. dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-hari 

b. menolong orang lain yang 

mengalami kesulitan 

c. mempererat persaudaraan 

sesama muslim 

d. menguntungkan pemberi 

pinjaman dengan bunga 

e. meningkatkan kesejahteraan 

pelaku dan umumnya umat 

Islam 

14. Yang dimaksud dengan 

mudharabah yaitu… 

a. kerjasama usaha antara dua 

pihak, di mana pihak pertama 

menyediakan seluruh modal, 

sedangkan pihak lainnya 

menjadi pengelola atau 

pengusaha 

b. kerjasama antara dua pihak 

yang sama-sama memberikan 

kontribusi kerja dengan pihak 

ketiga yang memberikan 

kontribusi modal 

c. kerjasama antara dua pihak 

atau lebih yang masing-
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masing hanya memberikan 

kontribusi kerja, tanpa 

kontribusi modal 

d. kerjasama antara dua pihak 

atau lebih yang masing-

masing memberi kontribusi 

kerja dan modal 

e. kerjasama yang menyediakan 

bantuan berupa jasa kepada 

pelanggan yang 

membutuhkannya dengan 

mengadakan suatu perjanjian 

15. Dalam Islam juga dikenal adanya 

takaful yang sesuai dengan kaidah 

syari'ah Islam. Pengertian takaful 

yaitu... 

a. Parohan kebun 

b. Asuransi 

c. Gadai 

d. Jual beli 

e. Sewa 

 

B. Jawablah pertanyaan berikut ini dengan jawaban yang baik dan benar! 

1. Jelaskan kenapa jual beli pada hari jumat termasuk dalam jual beli 

yang sah tetapi dilarang? 

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan khiyar syarat dan berikan 

contohnya? 

3. Ada tiga pendapat ulama tentang bunga bank jelaskan? 

4. Jelaskan apa yang dimaksud dengan riba Nasi‟ah dan berikan 

contohnya? 

5. Jelaskan perbedaan antara bank Konvesional dan bank Syariah? 
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Lampiran 1.5 Daftar nilai Tes Siswa Kelas XI IPA  

 

DAFTAR NILAI TES SISWA KELAS XI IPA 

SMA KOLOMBO SLEMAN YOGYAKARTA 

No Nama 

Nilai 

Jumlah Rata-Rata Tes 

Awal 
Siklus I Siklus II 

ulangan 

Harian 

1 Adinda Tri S. 6,5 6,5 8 8,5 29,5 7,375 

2 Dwi Oktafiani 6 8 8 7,75 29,75 7,4375 

3 Endang R. 5 7,5 7 8,5 28 7 

4 Fitri Nur Hidayat 5,5 8 8 9,5 31 7,75 

5 Fuad Ardiansyah 6,5 7 7 7 27,5 6,875 

6 Indriati Dyah K. 6,5 8 9 9,25 32,75 8,1875 

8 Kiki Sandra D. 5 9 9 9,5 32,5 8,125 

9 M. Wasi'ul H. 4,5 6,5 7 7,75 25,75 6,4375 

10 Natalia Winda L. 5 7 8 9,5 29,5 7,375 

11 Noval Prayogo 5 6 7,5 8,75 27,25 6,8125 

12 Nur Arzela V. 6,5 9,5 9 9,25 34,25 8,5625 

13 Nurul Wahab 5,5 7 7 7,25 26,75 6,6875 

14 Oktafia Tri H. 6 9 9 8 32 8 

15 Paking Setiana 6 9 9 8,75 32,75 8,1875 

16 Pinkan Cemara  5 7 9 8,75 29,75 7,4375 

17 Pranatama K. 4,5 9 7 8,25 28,75 7,1875 

18 Romadian M. 5 7 8 8,5 28,5 7,125 
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19 Ridho Febrian S. 6,5 7 8 8,5 30 7,5 

20 Rio Angga P. 7 6,5 8 8,75 30,25 7,5625 

21 Rizka Nur Arifa 6,5 7 8 8,25 29,75 7,4375 

22 Wildan Muzaky 5,5 8 8 7 28,5 7,125 

23 Nuryadi Saputra 5 6 7 6,25 24,25 6,0625 

25 Raafridho T. P. 7 6,5 8 8,75 30,25 7,5625 

  rata-rata 5,717391 7,478261 7,978261 8,358695652   7,3831522 
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Lampiran 1.18 Analisis Tes  Kemampuan Awal, Siklus I, Siklus II, dan Ulangan 

Harian dengan Uji T-test 

A. Analisis Tes kemampuan Awal 

X f fX x X
2
 Fx

2
 

70 

65 

60 

55 

50 

45 

2 

6 

3 

3 

7 

2 

140 

390 

180 

165 

350 

90 

12,83 

7,83 

2,83 

-2,17 

-7,17 

-12,17 

164,6089 

61,3089 

8,0089 

4,7089 

51,4089 

148,1089 

329,2178 

367,8534 

24,0267 

14,1267 

359,8623 

296,2178 

TOTAL N=23 ∑fX= 

1315 

- - ∑fx2= 

1391,3047 

 

a. M1= 
∑𝑓𝑋

𝑁
= 

1315

23
= 57,17 

b. SD1=  
∑𝑓𝑥2

𝑁
 = 

1391,3047

23
=  60,4915 = 7,7776 

c. SEM1=
𝑆𝐷1

 𝑁−1
 = 

7,7776

 23−1
 = 

7,7776

 22
 = 

7,7776

4,6904
= 1,6582 
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B. Analisis Siklus I 

X2 f FX2 x2 x2
2
 Fx2

2
 

95 

90 

85 

80 

75 

70 

65 

60 

1 

4 

0 

4 

1 

7 

4 

2 

95 

360 

0 

320 

75 

490 

260 

120 

20,22 

15,22 

10,22 

5,22 

0,22 

-4,78 

-9,78 

-14,78 

408,8484 

231,6484 

104,4484 

27,2484 

0,0484 

22,8484 

95,6484 

218,4484 

408,8484 

926,5936 

0 

108,9936 

0,0484 

159,9388 

382,5936 

436,8968 

TOTAL N=23 ∑fX2= 

1720 

- - 2423,9132 

 

a. M2=
∑𝑓𝑋2

𝑁
= 

1720

23
= 74,78 

b. SD2= 
∑𝑓𝑥2

2

𝑁
 =  

2423,9132

23
=  105,3875 = 10,2658 

c. SEM2=
𝑆𝐷2

 𝑁−1
 = 

10,2658

 23−1
 = 

10,2658

 22
 = 

10,2658

4,6904
= 2,1887 

d. SEM1-M2 =  𝑆𝐸𝑀1 2 +  𝑆𝐸𝑀1 2  =  1,65822 + 2,18872 = 

 2,7496 + 4,7904 =  7,54 = 2,7459 

e. To =
𝑀1−𝑀2

𝑆𝐸𝑀1−𝑀2
 = 

57,17−74,78

2,7459
 =

17,61

2,7459
 = 6,4132 
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C. Analisis Siklus II 

X3 f fX3 X3 X3
2
 Fx3

2
 

90 

85 

80 

75 

70 

6 

0 

10 

1 

6 

540 

0 

800 

75 

420 

10,22 

5,22 

0,22 

-4,78 

-9,78 

104,4484 

27,2484 

0,0484 

22,8484 

95,6484 

626,6904 

0 

0,484 

22,8484 

573,8904 

Total N=23 ∑fX3= 

1835 

- - 1223,9132 

 

a. M3=
∑𝑓𝑋3

𝑁
= 

1835

23
= 79,78 

b. SD3= 
∑𝑓𝑥3

2

𝑁
 =  

1223,9132

23
=  53.2136 = 7,2948 

c. SEM3=
𝑆𝐷3

 𝑁−1
 = 

7,2948

 23−1
 = 

7,2948

 22
 = 

7,2948

4,6904
= 1,5553 

d. SEM1-M3 =  𝑆𝐸𝑀1 2 +  𝑆𝐸𝑀3 2  =  1,65822 + 1,55532 = 

 2,7496 + 2,4189 =  5.1685 = 2,2734 

e. To =
𝑀1−𝑀3

𝑆𝐸𝑀1−𝑀3
 = 

57,17−79,78

2,2734
 =

22,61

2,2734
 = 9,9455 
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D. Analisis Ulangan Harian 

X4 F fX4 X4 X42 Fx42 

95 

93 

88 

85 

83 

80 

78 

73 

70 

63 

3 

2 

5 

4 

2 

1 

2 

1 

2 

1 

285 

186 

440 

340 

166 

80 

156 

73 

140 

63 

11,13 

9,13 

4,13 

1,13 

-0,87 

-3,87 

-5,87 

-10,87 

-13,87 

-20,87 

123,8769 

83,3569 

17,0569 

1,2769 

0,7569 

14,9769 

34,4569 

118,1569 

192,3769 

435,5569 

371,6307 

166,7138 

85,2845 

5,1076 

1,5138 

14,9769 

68,9138 

118,1569 

384,7538 

435,5569 

 N=23 1929   1652,609 

 

a. M4=
∑𝑓𝑋4

𝑁
= 

1929

23
= 83,8696=83,87 

b. SD4= 
∑𝑓𝑥4

2

𝑁
 =  

1652,609

23
=  71,8526 = 8,4766 

c. SEM4=
𝑆𝐷4

 𝑁−1
 = 

8,4766

 23−1
 = 

8,4766

 22
 = 

8,4766

4,6904
= 1,8072 

d. SEM1-M4 =  𝑆𝐸𝑀1 2 +  𝑆𝐸𝑀4 2  =  1,65822 + 1,80722 = 

 2,7496 + 3,266 =  6,0156 = 2,4527 

e. To =
𝑀1−𝑀4

𝑆𝐸𝑀1−𝑀4
 = 

57,17−83,87

2,4527
 =

26,7

2,4527
= 10,886 
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E. Analisis tes kemampuan awal dengan Siklus I, Siklus II, dan ulangan 

Harian 

X5 f fX5 X5 X52 Fx52 

92 

91 

89 

88 

87 

85 

82 

81 

79 

78 

77 

74 

71 

70 

64 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

1 

5 

3 

1 

2 

1 

1 

92 

91 

89 

88 

87 

85 

164 

81 

79 

390 

231 

74 

142 

70 

64 

12,57 

11,57 

9,57 

8,57 

7,57 

5,57 

2,57 

1,57 

-0,43 

-1,43 

-2,43 

-5,43 

-8,43 

-9,43 

-15,43 

158,0049 

133,8649 

91,5849 

73,4449 

57,3049 

31,0249 

6,6049 

2,4649 

0,1849 

2,0449 

5,9049 

29,4849 

71,0649 

88,9249 

238,0849 

158,0049 

133,8649 

91,5849 

73,4449 

57,3049 

31,0249 

13,2098 

2,4649 

0,1849 

10,2245 

17,7147 

29,4849 

142,1298 

88,9249 

238,0849 

  1827 - - 1087,653 

a. M5=
∑𝑓𝑋5

𝑁
= 

1827

23
= 79,43 

b. SD5=  
∑𝑓𝑥5

2

𝑁
 =  

1087,653

23
 =  47,2893 = 6,8767 

c. SEM5=
𝑆𝐷5

 𝑁−1
 = 

6,8767

 23−1
 = 

6,8767

 22
 = 

6,8767

4,6904
= 1,4661 

d. SEM1-M5 =  𝑆𝐸𝑀1 2 + 𝑆𝐸𝑀5 2  =  1,65822 + 1,46612 =  2,7496 + 2,1494 

=  4,899 = 2,2134 

e. To =
𝑀1−𝑀5

𝑆𝐸𝑀1−𝑀5
 = 

57,17−79,43

2,2134
 =

22.26

2,2134
 = 10,0569 
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Lampiran 1.19 Daftar Kelompok Pembelajaran PAI kelas XI IPA dengan strategi 

Peer Leasson dengan metode Mind Mapping 

Daftar XIV. Nama Kelompok PAI Kelas XI IPA 

KELOMPOK 1 KELOMPOK 2 

1. Indriati Dyah Kusumadayanti 

2. Dinda Tri Septiani 

3. Fuad Ardiansyah 

4. Natalia Winda Lestari 

5. Noval Prayoga 

6. Pranatama Kesdihandari  

1. Ridho Febrian Saputra D. 

2. Rio Angga Pramana 

3. Raafrido Triasta Putra 

4. Rizka Nur Arifa 

5. Pinkan Cemara Putri M. 

6. Oktafia Tri Hapsari 

KELOMPOK 3 KELOMPOK 4 

1. Nur Arzela Valentine 

2. Paking Setianan 

3. Kiki Sandra Dewi 

4. Endang Rusmawati 

5. Nuryadi Saputra 

6. Romadian Muhammad 

1. M. Wasi‟ul Hikmah 

2. Wildan Muzaky 

3. Fitri Nur Hidayat 

4. Dwi Oktafiani 

5. Nurul Wahab 
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Lampiran 1.20 Daftar Guru SMA Kolombo Sleman Yogyakarta 

Daftar XV. Guru SMA Kolombo Sleman Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2013-2014 

No. Nama NIP Bid. Studi 

1 Poerwanto, S.pd - Sejarah 

2 Drs. Akhmad Zaenuri 130790604 PKN 

3 Drs. Bambang Sutiyana 131593360 Ekonomi 

4 Dra. Hidayat Senawati 131689702 Biologi 

5 Gimin, S.Pd 131907598 Kimia 

6 Lukito Asih, B.A 131596041 BK 

7 Yani Suwarti, S.Pd 132003874 Bahasa Inggris 

8 Samino Waris S, S.Pd 130926293 Olah Raga 

9 Tri Warsito, S.Pd 132200567 Geografi 

10 Retno Lisyowati, S.Pd - Ekonomi 

11 Nur Aisyah, S.Ag 13159338 PAI 

12 Dra. Sri Rahayu - B. Indonesia 

13 Dra. Yuni Iswanto - BK 

14 Dra. Lidwina Widiastuti - Ekonomi 

Akuntansi 

15 Dra. Sri Rejeki A - Matematika 

16 Sukarsono, S.Pd - Fisika 

17 Tyas Endarto BP, S.Ag - PAI 

18 Drs. M. Nurrochid Hasan - Tafsir Al-Qur‟an 

19 Fitri rahmawati, S.Ag - Al-Qur‟an 

20 Dra. Catur Dyah Yuliati  Sosiologi 

21 Nur Wantoro, S.Pd  Sosiologi 

22 Supadi Sungkono  Bahasa Inggris 

23 Edi Purwanto, S.Pd  Sejarah 

24 Sunarya, S.S  Bahasa dan sastra 

jawa 

25 Agus Arifin  Musik 

26 Dwi Fatmawati, S.Pd  Matematika 

27 Sri Sartini, S.Pd  Bahasa Inggris 

28 Siti Mahmudah, S.Kom  Teknologi 

Informasi 

29 Siti Rokhmi Lestari, SS  Bahasa dan Sastra 

Indonesia 
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Lampiran 1.21 daftar nama Tenaga Administrasi SMA Kolombo Sleman 

Yogyakarta 

 

Daftar XVI. Nama Tenaga Administrasi SMA Kolombo Sleman Yogyakarta 

No Nama 

1 Sutanto 

2 Siti Marchamah 

3 Bejo 

4 Sudarsono 

5 Sutrisno 

6 Mujimin 

7 Istantini 

8 Suwondo 

9 Sudekir 

10 Iis Fauzana 

11 Dal Mahmid 
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Lampiran 1.22 Koleksi Buku 

Tabel. XVII Koleksi Buku Perpustakaan SMA Kolombo Sleman Yogyakarta 

No. Jenis Buku Judul Buku Jumlah Eksemplar 

1 Pelajaran: 

Agama 

Umum 

 

5 

25 

 

140 

965 

2 Pegangan Guru 30 33 

 

Tabel. XVIII Sarana dan Prasarana SMA Kolombo Sleman Yogyakarta 

No Nama  Jumlah  

1 Perlengkapan Administrasi 

Komputer/Laptop 

Printer 

Scaner 

Digital Camera 

Mesin ketik 

Mesin Stensil 

Mesin Foto Copy 

Brankas 

Lemari 

Meja TU 

Kursi TU 

Meja Guru 

Kursi Guru 

 

2 

2 

1 

1 

1 

2 

1 

1 

4 

4 

5 

29 

29 

 

2 Perlengkapan KBM 

Komputer/laptop 

Printer 

LCD 

Lemari 

TV/Audio 

Meja siswa 

Kursi siswa 

 

28 

3 

1 

24 

3 

360 

360 

 

3 Jenis ruangan 

Ruang Teori/Kelas 

Laboratorium Kimia 

Laboratorium Bahasa 

Laboratorium IPS 

Laboratorium Komputer 

Ruang perpustakaan 

Ruang Keterampilan 

Ruang UKS 

Koprasi 

Ruang BP/BK 

Ruang kepala sekolah 

 

11 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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Ruang Guru 

Ruang TU 

Ruang OSIS 

WC guru laki-laki 

WC Guru Perempuan 

WC Siswa Laki-laki 

WC siswa Perempuan 

Gudang 

Ruang Ibadah 

Rung Penjaga Sekolah 

2 

1 

1 

1 

1 

4 

3 

2 

1 

1 
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